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 Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian penting bahkan tidak 
dapat dilepaskan dari sebuah organisasi. Memiliki sumber daya manusia yang 
berkualitas sangat dibutuhkan agar tujuan perusahaan dapat tercapai serta dapat 
meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Kinerja karyawan yang 
maksimal pada akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan secara 
keseluruhan. Pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi dapat 
ditingkatkan apabila terdapat komitmen organisasi terhadap karyawan sehingga 
akan memperbaiki komitmen karyawan terhadap organisasi. Peningkatan  kinerja 
karyawan dapat di terapkan menggunakan etos, etos kerja islam merupakan cara 
yang efektif untuk meningkatkan kinerja organisasi. Apabila seseorang memiliki 
penghayatan etos kerja islam dan komitmen yang tinggi maka dia akan bekerja 
dengan baik dan dapat memcapai hasil kerja yang maksimal. Penerapan komitmen 
organisasi dan etos kerja islam juga dilakukan oleh Bank Pembiayaaan Rakyat 
Syariah Metro Madani Kantor Pusat.  
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan? Apakah terdapat pengaruh etos 
kerja islam terhadap kinerja karyawan? Apakah terdapat pengaruh komitmen 
organisasi dan etos kerja islam terhadap kinerja karyawan? Tujuan dari penelitian 
ini adalah mengetahui dan membuktikan secara parsial maupun simultan apakah 
ada pengaruh antara komitmen organisasi dan etos kerja islam terhadap kinerja 
karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat. 
 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini didapatkan melalui observasi, kuesioner, wawancara dan 
dokumentasi. Penyebaran kuesioner disebarkan kepada 30 karyawan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat. Data di olah dengan 
SPSS 25 dengan metode analisis data yang di gunakan adalah analisis statistik 
deskriptif, uji instrumen, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda dan uji 
hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh secara parsial 
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
nilai thitung > ttabel atau 2,974 > 1,7011 dan nilai signifikasi 0,006 < 0,05 maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Etos kerja islam secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung < ttabel atau 
1,346 < 1,7011 dan nilai signifikasi sebesar  0,189 > 0,05 maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. Secara simultan komitmen organisasi dan etos kerja islam  
berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 14,0 %. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan nilai Fhitung > Ftabel atau 4,714 > 3,354 dan nilai signifikasinya 0,018 < 0,05 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Kadar determinasi sebesar 0,140 atau 14,0%. 
 
 
Kata kunci: Komitmen organisasi, etos kerja islam, kinerja karyawan, Bank 
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"Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan”.1 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian terhadap 
penegasan arti dan makna dari berbagai istilah yang terkait dengan tujuan 
skripsi ini. Penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kekeliruan 
terhadap penekanan judul dari beberapa istilah yang digunakan, disamping itu 
langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok masalah yang akan 
dibahas.  
Skripsi ini berjudul Pengaruh Komitmen Organisasi dan Etos Kerja 
Islam terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Metro Madani Kantor Pusat). Untuk itu perlu diuraikan pengertian 
dari istilah-istilah judul tersebut sebagai berikut:  
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah istilah penelitian disebut dengan akibat asosiatif 




2. Komitmen Organisasi  
Komitmen organisasi merupakan keinginan yang kuat untuk menjadi 
anggota dalam suatu kelompok dan kamauan usaha yang tinggi untuk suatu 




                                                             
1
Sugiono, Penelitian Administratif, (Bandung: Alfa Beta, 2007),h.7 
2
Edy Sutrisno,Budaya Organisasi, (Jakarta : Kencana,2010),h.292 
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3. Etos Kerja Islam  
Etos kerja islam adalah karakter dan kebiasaan manusia berkenaan 
dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan atau aqidah islam yang 
merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya.
3
 
4. Kinerja Karyawan 
Kinerja Karyawan adalah kemampuan karyawan dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab.
4
 
5. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani  
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani merupakan salah 
satu lembaga keuangan yang menggunakan prinsip syariah islam dalam 
kegiatan oprasionalnya. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani 
merupakan lembaga perbankan yang telah berkontribusi membangun 
ekonomi masyarakat dengan prinsip syariah. Sebagai lembaga keuangan 
syariah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani selalu 
mengedepankan kemaslahatan terhadap umat terutama warga kota Metro 
yang mayoritas kaum muslimin.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Secara Objektif 
Manajemen sumber daya manusia yang berbasis pada prinsip syariah 
menekankan pada implementasi prinsip syariah dalam kegiatan 
manajemen.Pesatnya industri perbankan syariah secara nasional tidak diikui 
                                                             
3
Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami, (Surakarta: Anggota IKAPI, 2004),h234 
4
Harun Samsuddin, Kinerja Karyawan Tinjauan dari Dimensi Gaya Kepemimpinan, 
Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi, (Sidoarjo: Indomedia Pustaka, 2018),h. 77 
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dengan pertumbuhan sumber daya manusia berbasis syariah.Tidak semua 
lulusan lembaga pendidikan umum siap dipakai.Kondisi ini dikhawatirkan 
menjadi kontraproduktif bagi industri perbankan syariah secara umum. 
Keunggulan sumber daya manusia dalam manajemen perbankan syariah 
adalah meletakkan peran orang dalam organisasi untuk selalu melakukan 
peningkatan kualitas dan inovasi baik terhadap proses, sistem dan produk 
serta pelayanan dengan menerapkan etos kerja islam. Sehingga dapat 
meningkatkan kontribusi semua orang dalam organisasi berbasis nilai-nilai 
syariah. 
2. Secara Subjektif 
a. Pada pokok bahasan skripsi ini sesuai dengan spesialisasi  keilmuan 
penulis yaitu pada jurusan Perbankan Syariah, fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. 
b. Memberikan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca tentang 
bagaimana pengaruhan komitmen organisasi dan etos kerja islam 
terhadap kinerja karya karyawan. Selain itu juga memberikan wawasan 
bagi karyawanbank syariah untuk selalu menanamkan etos kerja islam 
agar memiliki kinerja yang lebih baik dan sesuai dengan syariat islam. 
c. Adanya motivasi dan tersedianya bahan-bahan yang dibutuhkan dalam 
penulisan skripsi ini yang ada diperpustakaan serta diperkuat dengan 







C. Latar Belakang Masalah 
Perbankan syariah dalam peristilahan internasional dikenal sebagai 
Islamic Banking atau juga disebut dengan interest-free banking. Peristilahan 
dengan menggunakan kata Islamic tidak dapat dilepaskan dari asal usul sistem 
perbankan syariah itu sendiri. Pada awalnya bank syariah dikembangkan 
sebagai suatu respons dari kelompok ekonom dan praktisi perbankan 
muslimyang berupaya mengakomodasi desakan dari berbagai pihak 
yangmenginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan 
sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip syariah islam.
5
 
Menurut Sudarsono, bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran 
serta peredaran uang yang beroperasi dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam 
Undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah pasal 1 
disebutkan bahwa “Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 
bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
6
 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani merupakan lembaga 
perbankan yang telah berkontribusi membangun ekonomi masyarakat dengan 
prinsip syariah.Sebagai satu-satunya lembaga keuangan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah dan yang pertama di kota Metro, BPRS Metro Madani terus 
berupaya menjadi jawaban, pilihan, dan solusi untuk segala kebutuhan 
masyarakat terutama akan kebutuhan layanan bank syariah. Perkembangan 
                                                             
5
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2014),h.1 
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perusahaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani terus mengalami 
pertumbuhan dari tahun ke tahun : 
Tabel 1 
Indikator Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani 
Tahun 2006-2016 
 
Tahun Asset Pembiayaan Tabungan Deposito 
2006 5.431.653 4.437.659 1.297.145 2.382.000 
2007 11.256.751 7.157.1841 3.047.470 5.359.500 
2008 18.870.269 12.803.575 4.264.574 5.275.900 
2009 27.774.944 18.277.933 7.211.503 6.678.000 
2010 34.015.429 21.450.021 11.816.947 10.718.000 
2011 48.339.886 29.659.831 17.153.062 15.144.250 
2012 58.236.108 37.002.210 15.585.523 17.543.535 
2013 69.836.580 48.350.308 19.448.731 17.891.600 
2014 79.341.378 51.684.587 21.828.815 18.149.500 
2015 95.917.374 50.854.846 28.394.983 28.260.600 
2016 95.804.372 51.403.179 30.227.000 20.261.000 
Sumber: Arsip Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Metro Madani mengalami peningkatan pertumbuhan yang signifikan 
dari tahun ke tahun dilihat dari asset sebesar Rp 95.804.372serta telah 
menyalurkan pembiayaan hingga Rp 51,403.179 tabungan sebesar Rp 
30.227.000 dan deposito sebesar Rp 20.261.000 di akhir tahun 2016. Kurang 
lebih lima puluh ribu orang telah mendapatkan fasilitas pembiayaan dan tiga 
puluh ribu lebih orang menempatkan dana untuk dikelola  secara aman, mudah, 
profesional, dan syariah di BPRS Metro Madani.
7
Dilihat dari asset, 
pembiayaan, tabungan dan deposito yang semakin meningkat berarti 
pertumbuhan dan strategi bisnis yang tumbuh baik ini telah memberikan 
peluang jaringan layanan prima kepada masyarakat.Pencapain ini tidak terlepas 
                                                             
7
Arsip Dokumen Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani, 9 Mei 2019 
6 
 
dari peran sumber daya manusia yang ada didalam Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Metro Madani. 
Keberhasilan suatu bank syariah dalam mencapai visi dan misinya 
sangat ditentukan oleh kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya. 
Kinerja organisasi tergantung pada kinerja individu atau dengan kata lain 
kinerja individu akan memberikan kontribusi pada kinerja organisasi. Artinya 
perilaku anggota organisasi baik secara individu maupun kelompok 
memberikan kekuatan atau kinerja organisasi.
8
Sumber daya manusia 
merupakan salah satu bagian penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari 
sebuah organisasi.Sumber daya manusia akan menentukan keberhasilan serta 
pencapaian organisasi, sehingga organisasi perlu membuat regulasi sebagai 
aturan yang harus diikuti seluruh anggota organisasi. Memiliki sumber daya 
manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan agar tujuan perusahaan dapat 
tercapai serta dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu organisasi. 
Kinerja karyawan yang maksimal pada akhirnya akan meningkatkan kinerja 
perusahaan secara keseluruhan. 
Menurut Cokroaminoto kinerja karyawan merupakan kemampuan 
karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung 
jawab.Setiap karyawan harus menyadari bahwa pekerjaan yang dilakukan 
membuahkan hasil.
9
Kinerja berarti sebagai hasil kerja atau kemampuan kerja 
yang diperlihatkan seseorang, sekelompok orang atas suatu pekerjaan, pada 
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waktu tertentu.Kinerja dapat berupa produk akhir atau bentuk perilaku, 
kecakapan, kompetensi, sarana dan keterampilan spesifik yang dapat 
mendukung pencapain tujuan organisasi.
10
 Berikut merupakan jumlah 
karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat tahun 




Data Karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor 
Pusat Berdasarkan Struktur Organisasi tahun 2019. 
 
No Susunan Personalia Jumlah 
1 Umum / SDI 7 
3 Oprasional 9 
4 Marketing 11 
5 Remedial / Litbang 3 
Sumber: Susunan Personalia Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Metro Madani Kantor Pusat. 
 
 Meningkatkan efisiensi dalam suatu perusahaan diperlukan karyawan 
yang berkualitas yang dapat mengadopsi dan beradaptasi pada perubahan, 
karena pada setiap tingkat perubahan yang akan datang menghendaki 
perbaikan kinerja saat ini dan mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan yang akan 
datang. Tanpa usaha khusus dalam mengubah sumber daya manusia, maka 
organisasi akan semakin tertinggal dan menjadi tidak kompetitif. Sumber daya 
manusia dalam perbankan syariah masih menjadi salah satu sumber masalah 
dalam  keberadaan bank syariah. Pesatnya industri perbankan syariah secara 
nasional tidak diikuti dengan pertumbuhan sumber daya manusia berbasis 
syariah. 
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Data Jenis Pendidikan Terakhir Karyawan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Metro Madani Kantor Pusat 
 
No Susunan Personalia Jumlah Jenis Pendidikan 
1 Umum/SDI 
6 Pendidikan umum 
1 Pendidikan berbasis islam 
2 Oprasional 
7 Pendidikan umum 




7 Pendidikan umum 
4 Pendidikan berbasis islam 
4 Remedial/Litbang 
2 Pendidikan umum 
1 Pendidikan berbasis islam 
 Sumber : Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat 
   
Data diatas menunjukan bahwa karyawan  Bank Syariah Metro 
Madani Kantor Pusat sebagian berasal dari pendidikan umum.
12
Pesatnya 
perkembangan perbankan syariah tidak diikuti dengan pertumbuhan sumber 
daya manusia berbasis syariah.Kurangnya tenaga profesional ini disebabkan 
masih kurangnya lembaga pendidikan yang menawarkan materi perbankan 
syariah pada konsentrasi, prodi, fakultas dan sekolah tinggi di 
Indonesia.Kondisi ini dikawatirkan menjadi kontraproduktif bagi industri 
perbankan syariah secara umum.Salah satu faktor yang menentukan 
peningkatan kinerja lembaga bank adalah dengan ketersediaannya sumber daya 
manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh bank 
syariah adalah sumber daya manusia yang secara keilmuan paham mengenai 
konsep bank syariah dan secara psikologis memiliki semangat keislaman yang 
tinggi sehingga dalam berakhtifitas dia memiliki rasa tanggung jawab terhadap 
kemajuan bank. Oleh sebab itu, perlu diambil langkah-langkah untuk menata 
dan mengendalikan pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi 
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agar lebih meningkatkan komitmen organisasi terhadap karyawan sehingga 
akan memperbaiki komitmen karyawan terhadap organisasi.  
Menurut Luthans komitmen organisasi merupakan keinginan yang 
kuat untuk menjadi anggota dalam suatu kelompok dan kamauan usaha yang 
tinggi untuk suatu organisasi serta suatu keyakinan tertentu dan penerimaan 
terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan organisasi.
13
Komitmen karyawan 
terhadap organisasi diperlukan agar kinerja organisasi dapat lebih 
efektifsehingga tujuan organisasi terwujud. Komitmen karyawan akan 
terbentuk jika organisasi memiliki komitmen terhadap karyawannya, sehingga 
komitmen tersebut dapat dilihat dari dua sisi, yaitu komitmen karyawan 
terhadap organisasi dan komitmen organisasi terhadap karyawan. Komitmen 
karyawan terhadap organisasi bukanlah komitmen yang terjadi secara 
sepihak.Organisasi dan karyawan harus secara bersama-sama mencitakan 
kondisi yang kondusif untuk mencapai komitmen yang dimaksud.
14
Komitmen 
organisasi merupakan dimensi perilaku penting yang dapat digunakan untuk 
menilai kecendrungan karyawan untuk bertahan sebagai anggota 
organisasi.Komitmen merupakan identifikasi dan keterkaitan seseorang yang 
relatif kuat terhadap organisasinya.Karyawan yang memiliki komitmen yang 
tinggi memiliki perbedaan sikap dibanding yang berkomitmen 
rendah.Komitmen organisasi yang tinggi menghailkan performa kerja, 
rendahnyatingkat absen, rendahnya tingkat keluar masuk (turnover) 
karyawan.Komitmen yang tinggi menjadikan individu peduli pada nasib 
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organisasi dan berusaha menjadikan organisasi kearah yang lebih 
rendah.Dengan adanya komitmen organisasi yang tinggi kemungkinan 
penurunan kinerja dapat dihindari.Komitmen organisasi bertujuan untuk 
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi agar tidak terjadi terus menerus. 
Komitmen organisasi yang dijalankan dengan baik akan dapat meningkatkan 
prestasi dan disiplin kerja dari para karyawan serta karyawan akan selalu 
bertangggung jawab terhadap pekerjaan yang dilaksanakan.
15
 
Dalam Al-Qur’an dijelaskan juga tentang komitmen organisasi, 




                           
 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh. 
 
Peningkatan  kinerja karyawan dapat di terapkan menggunakan etos, 
karna etos kerja merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan kinerja 
organisasi. Dalam islam bekerja adalah suatu ibadah, artinya disini orientasi 
dari hasil bekerja tidak saja keuntungan didunia saja melainkan juga 
keberkahan. Berobientasi pada dunia saja dengan cara merauk keuntungan 
yang banyak tetapi tidak memperhatikan bagaimana cara mendapatkannya atau 
menghalalkan berbagai cara yang tentu saja dilarang dalam islam, hal ini bukan 
termasuk kategori bekerja dalam islam. Islam mengajarkan bahwa dari hasil 
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yang kita dapatkan dari bekerja dalam bentuk upah, maka harus dikeluarkan 
dijalan yang benar misalkan sebagian dari upah tersebut kita sedekahkan, karna 
didalamnya terdapat hak dari fakir miskin. Memasuki zaman yang semakin 
modern ini hal tersebut makin terlupakan, manusia bekerja hanya berorientasi 
pada dunia saja, banyak yang menghalalkan berbagai cara demi mendapatkan 
apa yang mereka inginkan. Hal ini dikarenakan masih lemahnya sistem control 
atau pengawasan di dalam bank ini sendiri, selain itu dipengaruhi juga oleh 
moral karyawan. Integritas karyawan dalam suatu perusahan harus dimiliki dari 
mulai level terendah sampai tertinggi. Bagaimanapun sistem pengawasan dan 
keamanan dalam perusahaan, apabila tidak di tunjang dengan moral yang baik 
tentu hal tersebut tidak akan berjalan.Bekerja untuk mencari rezeki memang 
merupakan kewajiban bagi setiap muslim, tetapi dalam hal ini rezeki yang 
dimaksud haruslah halal, baik itu halal dalam memperolehnya juga dalam hasil 
akhirnya. Dalam setiap menjalankan suatu pekerjaan harus dilaksanakan 
dengan kejujuran, karna proses mencari rezeki haruslah dijadikan sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Apabila karyawan bekerja dengan tujuan 
yang salah dikawatirkan akan menimbulkan kejahatan dalam dunia perbankan 
contohnya seperti korupsi, kejahatan berbasis teknologi informasi, bermalas-
malasan dan akan mengakibatkan inisiatif dalam bekerja akan berkurang atau 
dapat dikatakan daya juang dalam bekerja rendah, memaknai bekerja hanya 
sebagai sarana mencari uang, miskin akan kreatifitas, tidak mau menerima 
perubahan, tidak fokus akan pekerjaaanya, banyak menuntut, ketekunan 
minimal, gampang puas dengan hasil pekerjaan seadanya, rasa emosional 
12 
 
tinggi, suka menunda-nunda pekerjaan, daya juang rendah dan lain sebagainya. 
Apabila kejahatan bank terus menerus terjadi didunia perbankan tingkat 
kepercayaan masyarakat akan menurun dan resiko bank akan mendapatkan 
kerugian. 
Melihat fenomena diatas, bahwa sumber daya manusia menjadi menjadi 
salah satu tantangan besar yang dihadapi industri perbankan 
syariah.Diperlukan sumber daya manusia yang mengikuti etos kerja yang 
berlaku dalam perusahaan, ini merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu 
perusahaan.Dalam setiap perusahaan terdapat didalamnya sekelompok individu 
atau karyawan yang melakukan aktifitas pekerjaan sesuai dengan tanggung 
jawab yang telah dibuat oleh para pendiri atau petinggi manejemen perusahaan. 
Aktifitas tersebut akan membentuk suatu kebiasaan. Tentunya para pendiri 
perusahaan tidak mau apabila karyawannya memiliki kebiasaan yang tidak 
baik maka dari itu di bentuk nilai-nilai atau norma-norma yang harus dipatuhi 
oleh setiap karyawan. 
Industri perbankan syariah ini masih terbilang baru bila dibandingkan 
dengan perbankan konvensional. Etos kerja yang dianut oleh perusahaan yang 
menganut nilai islam tersebut tentunya berbeda dengan perusahaan yang tidak 
menganut hal tersebut. Mengikuti etos kerja islam yang berlaku dalam sebuah 
perusahaan seharusnya bukan menjadi hal yang sulit untuk diikuti, dikarenakan 
negara Indonesia sebagai Negara dengan mayoritas muslim atau beragama 
islam. Etos dibentuk oleh suatu budaya, kebiasaan, dan sistem nilai yang 
13 
 
diyakini.Kata etos juga hampir mendekati pada pengertian akhlakyang berarti 
nilai-nilai yang berkaitan dengan baik buruknya. 
Menurut Assifudin etos kerja islam adalah karakter dan kebiasaan 
manusia berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan atau aqidah 
islam yang merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya.
17
Etos kerja islam 
menunjukan dedikasi terhadap pekerjaan, adanya usaha yang cukup untuk 
menyelesaikan pekerjaan yang sekaligus menentukan kemampuan individu 
dalam pekerjaan tertentu, menekankan pada kerja team. Mereka yang  beretos 
kerja memiliki semangat untuk memberikan pengaruh positif kepada 
lingkungannya. Keberadaan dirinya diukur dari sejauh mana potensi yang 
dimilikinya memberikan makna yang mendalam bagi orang lain atau bagi 
sebuah organisasi tempatnya bekerja. Etos berhubungan dengan akhlak 
perilaku manusia, yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, dan 
bahkan yang etis dan tidak etis.Nilai moral merupakan pedoman untuk 
menjalankan usaha bisnis sesuai etos syari’ah.Contohnya bank-bank 
konvensional saat ini membuka cabang-cabang baru yang berlandaskan 
syari’ah, karena bank syari’ah lebih mengutamakan aturan-aturan yang 
mencakup dalam Al-Qur’an dan Al- Hadits.18 
Sebagai lembaga keuangan syariah, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Metro Madani merupakan salah satu lembaga keuangan yang menggunakan 
prinsip syariah islam dalam kegiatan oprasionalnya. Kegiatan Bank 
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Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani untuk karyawan dalam bidang 
keagamaan bermacam-macam dari hasil pra riset dan wawancara dengan 
kepala bagian umum Bank Pembiayaaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor 
Pusat didapatkan dataprogram kegiatan keagamaan guna meningkatkan etos 
kerja islam karyawan. 
Tabel 4 
Kegiatan Keagamaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani 
Kantor Pusat 
 
Waktu Nama Kegiatan Keterangan 
Senin Tilawah, tausyiah, 
pembahasan tajwid 
Dilakukan manajer dan 
seluruh karyawan 
Selasa Tilawah, tausyiah, 
pembahasan tajwid 
Dilakukan manajer dan 
seluruh karyawan 
Rabu Tilawah, tausyiah, 
hafalan  
Dilakukan manajer dan 
seluruh karyawan 
Kamis Tilawah, tausyiah, 
pembahasan buku 
Dilakukan manajer dan 
seluruh karyawan 
Jum’at Tilawah, tausyiah, 
pembahasan tajwid 
Dilakukan manajer dan 
seluruh karyawan 
Sumber : Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat 
  
Karyawan pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani 
tentunya harus menghindari dan meninggalkan segala hal yang tidak sesuai 
dengan etos kerja islam, mereka dihauskan mengamalkan nilai-nilai yang telah 
dibuat oleh perusahaan. Hal ini ternyata sudah mulai terlihat dimana hamper 
seluruh karyawan selalu mengikuti kegiatan keagamaan yang di adakan oleh 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani bersama setiap harinya 
sebelum beraktifitas, melakukan kegiatan-kegiatan positif yang bermanfaat 
15 
 
untuk diri pribadi dan rekan kerja, hingga melaksanakan sholat sunnah dhuha 
dan sholat lima waktu secara berjamaah.
19
 
Menghadapi kondisi demikian, dapat dilihat apakah dengan penerapan 
prinsip-prinsip syari’ah yang dilakukan oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Metro Madani Kantor Pusat berkaitan dengan komitmen organisasi dan etos 
kerja islam tersebut dapat mempengaruhi kinerja karyawan atau tidak. Jika 
komitmen organisasi dan etos kerja islam yang dilakukan dapatmempengaruhi 
kinerja karyawan, maka dapat dilihat kinerja karyawan yang signifikan, tetapi 
apabila kinerja di anggap tetap atau tidak berubah setelah dilakukan penerapan 
komitmen organisasi dan etos kerja islam di lembaga tersebut, dapat dikatakan 
penerapan komitmen organisasi dan etos kerja islam selama ini dilakukan 
belum tepat dan tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan di Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis melakukan penelitian untuk 
mengetahui seberapa besar “Pengaruh Komitmen Organisasi dan Etos Kerja 
Islam Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Metro Madani Kantor Pusat)”. 
 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka 
dapat diidentifikasi permasalahan. Adapun permasalahan yang muncul antara 
lain sebagai berikut : 
1. Masih terdapat karyawan yang kurang memiliki komitmen yang tinggi pada 
organisasi tempatnya bekerja sehingga akan lebih sulit menerima perubahan 
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pada organisasi dan kurangnya rasa cinta terhadap organisasi tempatnya 
bekerja. 
2. Pada beberapa bank syariah masih terdapat karyawan yang tidak 
menerapkan etos kerja islam dengan baik sehingga akan kurang dapat 
menerima perubahan organisasi yang terjadi. 
3. Masih banyak karyawan bank syariah yang bukan berasal dari lulusan 
pendidikan berbasis islam sehingga kondisi ini dikawatirkan menjadi 
kontraproduktif bagi industri perbankan syariah secara umum. 
 
E. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta 
karena keterbatasan ilmu dan waktu, maka penelitian ini di batasi pada kajian, 
komitmen organisasi(X1), etos kerja islam (X2), dan kinerja karyawan (Y) di 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat. 
 
F. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan 
permasalahannya yang akan dipecahkan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 
(Studi pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat)? 
2. Apakah terdapat pengaruh etos kerja islam terhadap kinerja karyawan (Studi 
pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat)? 
17 
 
3. Apakah terdapat pengaruh komitmen organisasi dan etos kerja islam 
terhadap kinerja karyawan ( Studi pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Metro Madani Kantor Pusat)? 
 
G. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja 
karyawan (Studi pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani 
Kantor Pusat). 
2. Untuk mengetahui pengaruh etos kerja islam terhadap kinerja karyawan 
(Studi pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat). 
3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi dan etos kerja islam 
terhadap kinerja karyawan (Studi pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Metro Madani Kantor Pusat). 
 
H. Manfaat Penelitian 
Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat 
dirasakan dan diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun 
kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam rangka menambah 
ilmu pengetahuan komitmen organisasi dan etos kerja islam dalam ilmu 





2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi beberapa 
pihak antara lain : 
a. Bagi lembaga, penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan 
pertimbangan atau masukan kepada lembaga dalam rangka menentukan 
strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
b. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan 
dalam menulis karya ilmiah dan diharapkan dapat berguna untuk 
mengembangkan keilmuan serta praktek perilaku keorganisasian maupun 
manajemen sumber daya manusia. 
c. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini merupakan informasi, teori dan 
implementasi dari pengaruh komitmen organisasi dan etos kerja islam 


























A. Komitmen Organisasi 
1. Pengertian Komitmen Organisasi 
Komitmen adalah janji (perjanjian/kontrak) untuk melakukan 
sesuatu. Janji pada diri kita  sendiri maupun orang lain yang tercermin pada 
tindakan kita. Komitmen merupakan pengakuan seutuhnya, sebagai sikap 
yang sebenarnya yang berasal dari watak yang keluar dari dalam diri 
seseorang.
20
Komitmen juga dapat didefinisikan sebagai jaminan dan janji 
baik secara eksplisit maupun implisit dari keterbelangsungan hubungan 
antara partner dalam pertukaran, menurut Schur.Komitmen juga berarti 
keinginan yang abadi untuk memelihara hubungan yang 
bernilai.
21
Sedangkan organisasi adalah jaringan kerja keputusan, 
pengambilan keputusan, dan pengambilan keputusan.Keputusan merupakan 
hasil dari komitmen terhadap tindakan tertentu.Keputusan memfasilitasi 
pengambilan tindakan dengan dengan menentukan dan mengembangkan 
tujuan dan dengan mengalokasikan sumber daya untuk mendukung 
keputusan tersebut.
22
Berdasarkan dua pengertian tersebut yang dijabarkan 
secara terpisah dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi adalah suatu 
kegiatan atau perbuatan yang dilakukan karna adanya suatu perjanjian atau 
kontrak yang dilakukan oleh sekumpulan orang atau sekelompok orang 
untuk mencapai tujuan bersama. 
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Menurut Luthans mengartikan komitmen organisasi sebagai berikut:
23
 
a. A strong desire to remain a member of particular organization. 
Keinginan yang kuat untuk mempertahankan seseorang anggota 
organisasi tersebut. 
b. A willingness to exert high levels of effort on behalf of the 
organization.Sebuah kemampuan yang kuat untuk berusaha 
mempertahankan nama organisasi.  
c. A definite belief in, and acceptance of, the values and goals of the 
organization.Keyakinan dan penerimaan nilai-nilai dan tujuan organisasi. 
Luthans menyimpulan dari ketiga poin tersebut bahwa sebagai suatu 
sikap, komitmen organisasi suatu hasrat dan motif yang kuat untuk tetap 
menjadi anggota organisasi atau suatu keinginan untuk menunjukan usaha 
tingkat tinggi atau nama organisasi dan keyakinan yang kuat untuk 
menerima nilai-nilai dan tujuan-tujuan organisasi.
24
Menurut Luthans 
komitmen organisasi merupakan keinginan yang kuat untuk menjadi 
anggota dalam suatu kelompok dan kamauan usaha yang tinggi untuk suatu 




Menurut Mathis dan Jackson meyatakan bahwa komitmen organisasi 
merupakan tingkat kepercayaan dan penerimaan tenaga kerja terhadap 
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Menurut Griffin, komitmen organisasi adalah sikap yang 
mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal dan terikat pada 
organisasinya.Seseorang individu yang memiliki komitmen yang tinggi 
mungkin akan melihat dirinya sebagai anggota sejati organisasi.  
Menurut Robbins mendefinisikan komitmen organisasi merupakan 
suatu keadaan dimana seseorang karyawan memihak pada suatu organisasi 
dan tujuan-tujuannya serta berniat memelihara keanggotaan dalam 
organisasi itu.Level komitmen bisa dimulai dari sangat tinggi sampai sangat 
rendah, orang-orang bisa mempunyai sikap tentang berbagai aspek 
organisasi mereka seperti saat praktek promosi organisasi, kualitas produk 
organisasi dan perbedaan budaya organisasi. 
Menurut Kreitner & Kinicki komitmen organisasi mencerminkan 
bagaimana seseorang individu mengidentifikasikan dirinya dengan 
organisasi dan terikat dengan tujuan-tujuannya.Para manajer disarankan 
untuk meningkatkan kepuasan kerja dengan tujuan untuk mendapatkan 
tingkat komitmen yang lebih tinggi.Selanjutnya komitmen yang lebih tinggi 
dapat dipermudah terwujudnya produktifitas yang lebih tinggi.
27
 
Menurut Alwi komitmen organisasi adalah sikap karyawan untuk 
tetap berada dalam organisasi dan terlibat dalam upaya-upaya mencapai 
misi, nilai-nilai dan tujuan organisasi.Lebih jelasnya komitmen merupakan 
suatu bentuk loyalitas yang lebih konkret, yang dapat dilihat dari sejauh 
mana karyawan mencurahkan perhatian, gagasan, dan tanggung jawab 
dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 





Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
komitmen organisasi adalah semua perasaan dan sikap karyawan terhadap 
segala sesuatu yang berkaitan dengan organisasi dimana mereka bekerja 
termasuk pada pekerjaan mereka, yang dapat dilihat dari kemauan untuk 
tetap mempertahankan organisasi atau tekad bulat untuk mencapai tujuan 
organisasi, keterlibatan yang aktif dalam mengerjakan tujuan organisasi dan 
loyalitas yang tinggi pada organisasi. Bentuk keberpihakan dan kepedulian 
kayawan tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti terlibat 
dalam kegiatan organisasi, berkurangnya membuang-buang waktu dalam 
bekerja dan berkurangnya kemungkinan meninggalkan lingkungan kerja.
28
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi 
Komitmen dalam suatu organisasi dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor-faktor sebagai berikut:  
Menurut Mowday, Porter, Steers faktor-faktor yang mempengaruhi 
komitmen terhadap organisasi meliputi :
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a. Keterandalan organisasi, sejauh mana individu merasa bahwa organisasi 
tempat ia bekerja memperhatikan anggotanya, baik dalam hal minat 
maupun kesejahteraan. 
b. Perasaan dipentingkan oleh organisasi, sejauh mana individu merasa di 
perlukan  dalam mencapai misi organisasi. 
c. Ketidakberartian akan membuat komitmen organisasi menjadi rendah. 
d. Realisasi harapan individu, sejauh mana harapan individu dapat 
direalisasikan melalui organisasi dimana ia bekerja. 







e. Persepsi tentang sikap terhadap rekan kerja, sejauh mana individu  
tersebut merasa bahwa rekan kerjanya dapat mempertahankan sikap kerja 
yang positif terhadap organisasi. 
f. Persepsi tentang gaji, sejauh mana individu tersebut merasa gaji yang 
diterima seimbang dengan individu lain. Perasaan dilakukan fair atau 
tidak akan mempengaruhi komitmennya. 
3. Dimensi Komitmen Organisasi 
J.P Meyer & J.J. Allen  mengemukakan modal komitmen organisasi 
yang terdiri dari tiga komponen yaitu: 
a. Komitmen Afektif (Affective commitment) merupakan perasaan cinta 
pada suatu organisasi yang memunculkan kemauan untuk tetap tinggal 
dan membina hubungan social serta menghargai nilai hubungan dengan 
organisasi dikarenakan telah menjadi anggota organisasi. Komitmen 
afektif merupakan komitmen hasrat atau keinginan (desire). Para 
pegawai yang secara afektif mengaitkan kuat dirinya dengan tujuan 
organisasi mengidentifikasikan dirinya dengan tujuan-tujuan organisasi 
dan berhasrat untuk terus menjadi anggota organisasi. Mereka 
mengikatkan diri dengan organisasi karna mereka ingin mengikatkan diri 
dengan organisasi. Komitmen ini dapat dipengaruhi dengan berbagai 
karakter demografik seperti umur, masa kerja, jenis kelamin, dan 
pendidikan akan tetapi pengaruh tersebut umumnya tidak kuat dan juga 
tidak konsisten. Masalah dengan karakteristik tersebut adalah memang 
dapat dilihat, akan tetapi tidak dapat didefinisikan secara jelas. Misalnya, 
hubungan positif antara masa kerja dan komitmen karna masa kerja 
terkait dengan status dan kualitas pekerjaan yang berbeda. 
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b. Komitmen berkelanjutan (continuance commitment) adalah komponen 
kebutuhan (need) atau memperoleh (gains) versus kehilangan (loses) 
bekerja dalam organisasi. Komitmen berkelanjutan merupakan perasaan 
berat untuk meninggalkan organisasi dikarenakan kebutuhan untuk 
bertahan dengan pertimbangan biaya apabila meninggalkan organisasi 
dan penghargaan yang berkenaan dengan partisipasi didalam organisasi. 
Sudut bertaruh atau invesmen adalah memperoleh dan kehilangan yang 
mungkin terjadi jika seseorang berada atau meninggalkan suatu 
organisasi. Orang mungkin komitmen terhadap organisasi karna ia 
memersepsikan biaya tinggi jika kehilangan keanggotaan organisasi. 
Biaya tinggi tersebut seperti biaya ekonomi (misalnya, proses 
penambahan uang pension) dan biaya sosial  (misalnya, ikatan dengan 
teman pegawai) merupakan biaya kehilangan keanggotaaan organisasi. 
Akan tetapi, seseorang individu anggota organisasi yang tidak melihat 
biaya positif untuk terus berada dalam organisasi ia harus 
mempertimbangkan kemungkinan adanya alternative lain seperti bekerja 
dalam organisasi lain, memutuskan hubungan personal, dan sisi 
pertaruhan lainnya yang akan munculdan meninggalkan 
organisasi.Problem dengan pertaruhan seperti ini adalah tidak muncul 
sekaligus akan tetapi terakumulasi dengan umur dan masa kerja. 
c. Komitmen normatif (normative commitment) merupakan perasaan yang 
mengharuskan untuk bertahan dalam organisasi dikarenakan kewajiban 
dan tanggung jawab terhadap organisasi yang didasari atau pertimbangan 
norma, nilai dan keyakinan karyawan. Dalam komitmen organisasi ini 
seseorang individu tetap bekerja dan menjadi organisasi karna kewajiban 
25 
 
moral. Perasaan ini berasal dari suatu gangguan terhadap individual 
sebelum dan sesudah menjadi anggota organisasi. Misalnya, organisasi 
telah menginvestasikan terhadap pelatihan kepada individual pegawai 
tersebut yang kemudian mempunya kewajiban moral untuk berupaya 
tetap bekerja dan berada dalam organisasi untuk membayar kembali 
utangnya. Hal tersebut juga merefleksikan suatu norma terinternalisasi, 
yang dikembangkan sebelum organisasi melalui keluarga atau melalui 
proses sosioalisasi lainnya bahwa seseorang harus loyal terhadap 
organisasinya. Para pegawai terus bekerja menjadi anggota organisasi, 
akan tetapi jikaseseorang individu menginvestasikan sesuatu dengan 
besar ia akan menerima imbalan yang besar.
30
 
Kesimpulan dari beberapa teori diatas, bahwa komitmen organisasi 
adalah suatu sikap yang dimiliki oleh karyawan sebuah perusahaan atau 
anggota dari suatu organisasi untuk tetap berada diperusahaan atau 
organisasi untuk menyumbangkan tenaga dan fikirannya untuk perusahaan 
maupun organisasi tempatnya bekerja.Komitmen organisasi memiliki tiga 
dimensi pada diri setiap individu, yaitu komitmen afektif, komitmen 
berkelanjutan dan komitmen normatif. 
Karyawan atau anggota pada suatu organisasi dengan dimensi afektif 
memiliki rasa yang cukup tinggi terhadap organisasi karna keinginannya 
untuk tetap menjadi anggota pada organisasi sementara itu karyawan atau 
anggota organisasi yang memiliki dimensi berkelanjutan memiliki rasa yang 
cukup tinggi untuk tetap bergabung dengan organisasi tersebut karna 
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mereka membutuhkan organisasi sedangkan karyawan yang memiliki 
dimensi normatif yang tinggi tetap akan menjadi anggota organisasi karna 
mereka harus melakukannya. Komitmen dalam menjalankan kewajiban dan 
menjauhi larangan Allah SWT merupakan wujud dari komitmen seseorang 
manusia sebagai makhluk Tuhan seperti dalam firman Allah SWT dalam 
Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 146:31 
                      
                      
 
Artinya: Kecuali orang-orang yang taubat dan memperbaiki diri dan 
berpegang teguh pada (agama) Allah dan dengan tulus ikhlas 
(menjalankan) agama mereka karna Allah. Maka mereka itu 
bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan 
memberikan pahala yang besar kepada orang-orang yang 
beriman. 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa komitmen yang diberikan oleh 
seseorang muslim dalam bentuk tetap berpegang teguh dengan agama Allah, 
mengadakan perbaikan atau melakukan pekerjaan yang baik untuk 
menghilangkan akibat-akibat yang jelek dan kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan dan dengan rasa ikhlas mengerjakan kewajiban tersebut maka 
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B. Etos Kerja Islam 
1. Pengertian Etos Kerja Islam 
Etos berasal dari bahasa Yunani (Ethos) yaitu sifat khusus dari 
perasaan moral dan kaidah-kaidah etis sekelompok orang.
32
Maka secara 
lengkap “etos” ialah karakter dan sikap, kebiasaan, serta kepercayaan dan 




Adapun kerja, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, artinya 
kegiatan melakukan sesuatu.
34
Kerja menurut islam adalah suatu upaya yang 
sungguh-sungguh dengan menggerakkan seluruh asset, pikir, zikirnya untuk 
mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba allah 
yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian 
dari masyarakat yang terbaikatau dalam kata lain dapat juga dikatakan 
bahwa hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya.
35
 
Etos kerja, menurut Mochtar Buchori dapat diartikan sebagai sifat 
dan pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja, ciri-ciri atau sifat-sifat 
mengenai cara kerja yang dimiliki seseorang, suatu kelompok manusia atau 
suatu bangsa. Dari uraian tersebut dapat di tangkap maksud yang berujung 
pada pemahaman bahwa etos kerja merupakan karakter dan kebiasaan 
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Etos kerja islam telah didefinisikan oleh beberapa ahli, Asifudin 
bahwa etos kerja islam merupakan karakter dan kebiasaan manusia 
berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan atau aqidah islam 
yang merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya.
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Menurut Toto Tasmara, etos kerja islam merupakan sikap 
kepribadian yang melahirkan keyakinan yang sangat mendalam bahwa 
bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, menempatkan 
kemanusiaanya, melainkan juga sebagai suatu manifestasi dari amal sholeh 
dan oleh karnanya mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur.
38
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, etos kerja islam 
dapat didefinisikan sebagai seperangkat nilai atau sistem yang bersumber 
pada Al-Qur’an dan Sunnah yang mempengaruhi keterlibatan individu 
wdidalam lingkup pekerjaan.  
Bekerja bagi seorang muslim merupakan ibadah bukti pengabdian 
dan rasa syukurnya untuk mengelola dan memenuhi panggilan illahi agar 
mampu menjadi yang terbaik karena mereka sadar bahwa bumi diciptakan 
sebagai ujian bagi mereka yang memiliki etos yang baik seperti yang 
dijelaskan  dalam Q.S Al-Kahfi:7 yaitu :
39
 
                                  
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai 
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara 
mereka yang terbaik perbuatannya. 
 
Ayat ini telah mengetuk hati setiap pribadi muslim untuk 
mengaktualisasikan etos kerja dalam dalam bentuk mengerjakan segala 
sesuatu dengan kualitas yang tinggi. Mereka sadar bahwa allah menguji 
dirinya untuk menjadi manusia yang memiliki amal atau perbuatan yang 
terbaik, bahkan merekapun sadar bahwa persyaratan untuk berjumpa dengan 
allah hanyalah dengan berbuat amal-amal yang prestatif.
40
 




a. Karyawan harus memenuhi pekerjaan mereka untuk kewajiban sosial 
dengan tujuan untuk mencari keridhaan Allah.  
b. Kepercayaan sebagai khalifah Allah yang memahami semua aspek 
kehidupan sebagai manusia.  
c. Muslim harus melakukan tugasnya sebagai kewajiban agama serta 
melaksanakan semua kewajiban ritual. Imbalan motivasi tidak hanya 
dikaitkan dengan imbalan duniawi tetapi juga diberikan di akhirat.  
d. Karyawan harus mematuhi ketekunan dan efisiensi serta keadilan dalam 
menjaga kepentingan publik.  
e. Hubungan karyawan didasarkan pada nilai manusia yang melampaui ras, 
warna kulit, bahasa dan warisan.  
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Seseorang harus mempertahankan etos kerjanya dalam setiap waktu, 
dan tidak tergantung pada ada atau tidak adanya imbalan hasil jerih 
payahnya. Motivasi ia bekerja atau berbuat bukan karna adanya rangsangan 
ekternal (misalnya seperti janji-janji pengucapan atau karier jabatan) namun 
disebabkan meledak-ledaknya dorongan dalam berupaya idealisme dan 
peningkatan efisiensi hidup supaya memiliki nilai guna.
42
 
2. Dimensi Etos Kerja Menurut Islam 
Menurut Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung menyatakan 
terdapat beberapa dimensi etos kerja islam antara lain sebagai berikut :
43
 
a. Al-Shalah atau baik dan manfaat 
Terdapat dua syarat mutlak suatu pekerjaan dapat digolongkan 
sebagai amal sholeh yaitu husnul fa’illiyyah yakni lahir dari keiklasan 
niat pelaku dan husnul fi’illiyah yaitu pekerjaan itu memiliki nilai-nilai 
kebaikan berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh syara, sunnah nabi 
atau akal sehat. Keduanya menjadi syarat amal sholeh sebagaimana 
tersebut diatas ternyata juga menjadi dasar dan jiwa etika kerja islami. 
Islam hanya memerintahkan dan menganjurkan pekerjaan yang 
baik dan bermanfaat bagi kemanusiaan agar setiap pekerjaan mampu 
memberikan nilai tambah dan mengangkat derajat manusia baik secara 
individu maupun kelompok. 
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b. Al-Itqan atau kemantapan dan perfectness. 
Kualitas kerja yang itqan yaitu hasil pekerjaan yang dapat 
mencapai standar ideal secara teknis.Untuk itu diperlukan dukungan 
pengetahuan dan skill yang optimal.Diantara bentuknya seperti tuntas 
melaksanakan pekerjaan yang diamanahkan kepadanya, memiliki 
keahlian dibidangnya dan sebagainya. Dalam konteks ini 
islammewajibkan umatnya agar terus menambah atau mengembangkan 
ilmunya dan tetap berlatih. 
Suatu keterampilan yang dimiliki dapat saja hilang akibat 
meninggalkan latihan, padahal manfaatnya esar untuk masyarakat.Karna 
itu melepas atau menterlantarkan keterampilan tersebut termasuk 
perbuatan dosa. 
c. Al-ihsan atau melakukan yang terbaik atau lebih baik lagi. 
Kualitas ihsanmempunyai dua makna dan memberikan dua pesan, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Ihsan berarti “ yang terbaik” dari yang dapat dilakukan. Dengan 
makna pertama ini maka pengertian ihsan sama dengan “itqan”. Pesan 
yang dikandung agar setiap muslim mempunyai komitmen terhadap 
dirinya untuk berbuat yang terbaik dalam segala hal yang ia kerjakan. 
2) Ihsan mempunyai makna “lebih baik” dari prestasi atau kualitas 
pekerjaan sebelumnya. Makna ini member pesan peningkatan yang 
terus menerus, seiring dengan bertambahnya pengetahun, pengamalan, 
waktu dan sumbar daya lainnya.  
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Semangat kerja yang ihsan ini akan dimiliki manakala seseorang 
bekerja dengan semangat ibadah dan dengan kesadaran bahwa dirinya 
sedang dilihat oleh Allah SWT. 
d. Al-Mujahadah atau kerja keras dan optimal. 
Kerja keras yang dalam islam diistilahkan dengan 
mujahadahdalam maknanya yang luas seperti yang didefinisikan oleh 
ulama adalah “istifragh ma fil wus’i” yakni mengerahkan segenap daya 
dan kemampuan yang ada dalam merealisasikan setiap pekerjaan yang 
baik. Dapat juga diartikan sebagai mobilisasi serta optimalisasi sumber 
daya.Sebab, sesungguhnya Allah SWT telah menyediakan fasilitas segera 
sumber daya yang diperlukan. Tinggal peran manusia sendiri dalam 
memobilisasi serta mendaya gunakan secara optimal guna mendapatkan 
ridho Allah SWT  
Bermujahadah atau bekerja dengan semangat jihad (ruhul jihad) 
menjadi kewajiban setiap muslim dalam rangka tawakal sebelum 
menyerahkan (tafwidh) hasil akhirnya kepada Allah SWT. 
e. Tanafus dan ta’awun atau berkompetisi dan tolong menolong. 
Berkompetisi atau berlomba-lomba dimanapun keberadaannya 
atau menjadi hamba yang gemar berbuat kebajikan, sebab yang paling 
mulia dalam pandangan Allah adalah insan yang paling taqwa.Semua ini 
menunjukan etos persaingan dalam kualitas kerja yang islami. Oleh 
karena dasar semangat dalam kompetisi islam adalah ketaatan kepada 
Allah dan ibada serta amal Shalah, maka wajib persaingan itu tidaklah 
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seram saling mengalah atau mengorbankan. Akan tetapi, untuk saling 
membantu atau Ta-awun. 
Kemudian, haruslah saling tolong menolong dan tolong-
menolong yang dimaksud adalah tolong-menolong dalam hal kebaikan 
dan dilarang keras untuk tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan 
pelanggaran. Hal ini menunjukan bahwa islam menganjurkan dalam 
bekerja untuk saling tolong-menolong (kebaikan) dengan rekan kerja 
agar pekerjaan yang sulit akan terasa mudah dan pekerjaan yang berat 
akan terasa ringan. 
f. Mencermati nilai waktu. 
Mencermati nilai waktu yaitu dengan menggunakan waktu 
sebaik-baiknya dalam bekerja.Menurut Al-Qardawi menyatakan bahwa 
waktu adalah hidup itu sendiri, maka jangan sekali-sekali engkau sia-
siakan sedetikpun dari waktumu untuk hal-hal yang tidak berfaidah. 
Setiap orang akan mempertanggung jawabkan usianya yang tidak lain 
adalah rangkaian dari waktu. Sikap negative terhadap waktu niscaya 
seperti gemar menangguhkan atau mengukur waktu yang berarti 
menghilangkan kesempatan.Namun kemudian ia mengkambing hitamkan 
waktu saat ia merugi, sehingga tidak memiliki waktu untuk memperbaiki 
kekeliruannya. 
Sebagaimana dituturkan oleh Abu Ubaid, “amma ba’du 
ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu terletak pada prestasi kerja maka 
janganlah engkau tangghkan pekerjaan hari ini hingga esok, karna 
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pekerjaanmu akan menumpuk, sehingga kamu tidak tau lagi mana yang 
harus dikerjakan, dan akhirnya semua terbengkalai”. 
3. Karakteristik Etos Kerja Islam 
Karakteristik-karakteristik etos kerja islamini dirumuskan 
berdasarkan konsep iman dan amal sholeh dengan memberikan prioritas 




a. Kerja merupakan penjabaran aqidah 
Sejarah telah membuktikan bahwa aqidah islam berpotensi besar 
untuk menjadi sumber motivasi yang mampu mengubah serta 
membangun sikap hidup berdasarkan karakter, serta kebiasaan perilaku 
manusia dalam arti amat positif. Aqidah yang berhasil ditanamkan nabi 
saw pada pengikutnya ketika beliau menjadi rosul terbukti telah 
menimbulkan kemajuan (termasuk etos kerja islami) yang luar biasa pada 
sejumlah besar dari mereka, yaitu orang-orang Muhajirin, orang-orang 
Ansar, bahkan orang-orang yang sebelumnya termasuk “komunitas 
Jahiliyyah”. 
b. Kerja dilandasi ilmu 
Islam merupakan agama ilmu dan amal (termasuk kerja), hal 
tersebut menuntut umat islam untuk selalu mengupayakan peningkatan 
serta pemerataan keduanya secara sungguh-sungguh. Keimanan orang 
islam bersumber dari wahyu yang berinteraksi dengan akal. Wahyu yang 
dimaksud disini adalah Al-Qur’an, dan sunnah rosul dan ajaran-ajaran 
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beliau yang dapat dipastikan berdasarkan wahyu. Akal dalam pengertian 
islam, bukan sekedar otak. Ia adalah daya memahami yang terdapat 
dalam jiwa manusia.Dengan akallah sebagaimana digambarkan dalam 
AL-Quran, manusia memperoleh pengetahuan dari pengamatan terhadap 
alam. 
c. Kerja dengan meneladani sifat-sifat ilahi serta mengikuti petunjuk-
petunjuknya. 
Etos kerja islam sebagaimna etos kerja umumnya tidak dapat 
terwujud tanpa didukungnya oleh sifat giat dan aktif 
manusia.Bersangkutkan memanfaatkan potensi-potensi yang ada 
padanya.Islam menghendaki para pemeluknya agar membuang sifat 
malas dan secara professional selalu giat dan aktif melaksanakan ibadah 
mahdah dan menggarap urusan dunia yang notabenemerupakan amal 
ibadah. 
 
C. Kinerja Karyawan 
1. Pengertian Kinerja Karyawan 
Istilah kinerja dikutip dari bahasa inggris, performance, atau job 
performanceatau actual performance yaitu hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
45
 
Whitmore secara sederana mengemukakan, kinerja adalah 
pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang. Menurut Whitmore, 
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tugas yang dituntut dari seseorang harus ada hasil meskipun dalam ukuran 
yang paling minimum. Oleh sebab itu Whitmore mengemukakan pandangan 
bahwa kinerja seseorang merupakan representasi dari gambaran tanggung 
jawab tentang keberhasilan pekerjaan seseorang. Dengan demikian, menurut 
Whitmore kinerja adalah suatu perbuatan, suatu prestasi, atau apa yang 
diperlakukan seseorang melalui keterampilan yang nyata.
46
 
Mathis dan Jacson mendefinisikan kinerja pada dasarnya adalah apa 
yang dilakukan dan tidak dilakukan oleh karyawan. Sedangkan menurut 
Hariandja kinerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau 
perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan peranannya dalam 
organisasi.Kinerja atau unjuk kerja merupakan hal yang sangat penting 
dalam usaha organisasi untuk mencapa tujuannya sehingga berbagai 
kegiatan harus dilakukan organisasi untuk meningkatkannya.
47
Sedangkan 
kata karyawan berasal dari bahasa Sansekerta, yakni karya, yang berarti 
kerja.Karyawan adalah kata benda, berupa orang-orang atau sekelompok 
orang yang mempunyai status tertentu karna pekerjaannya.Karyawan pada 
hakikatnya merupakan unsur manusia bagi suatu organisasi atau lembaga, 
yang sekaligus juga menjadi sumber daya bagi lembaga 
itu.
48
Berdasarkandua pengertian tersebut yang dijabarkan secara terpisah 
dapat disimpulkan bahwa Kinerja karyawan merupakan tingkat keberhasilan 
karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.Mathis dan 
Jackson menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang 
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dikerjakan dan yang tidak dikerjakan oleh karyawan. Kinerja karyawan 
mempengaruhi seberapa banyak karyawan kontribusi kepada organisasi.
49
 
Menurut Rivai mengemukakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil 
atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan dalam periode 
tertentu dibandingkan dengan target yang telah disepakati bersama. Selain 
itu Rivai berpendapat bahwa kinerja terintegrasi dengan beberapa faktor 
yaitu faktor kompensasi, keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat 
karyawan. 
Menurut Cokroaminoto kinerja karyawan merupakan kemampuan 
karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung 
jawab.Sedangkan Irianto mengemukakan kinerja karyawan adalah prestasi 
yang diperoleh seseorang dalam melakukan tugas.
50
Keberhasilan organisasi 
tergantung pada kinerja para pelaku organisasi yang bersangkutan.Oleh 
karna itu, setiap unit kerja dalam suatu organisasi harus dinilai kinerjanya, 
agar kinerja sumber daya manusia yang terdapat dalam unit-unit dalam 
suatu organisasi tersebut dapat dinilai secara objektif.
51
Sedangkan 
pengertian kinerja karyawan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl Ayat 97:52 
                          
                   
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Artinya:Barangsiapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan kami berikan 
balasan dengan pahala yang lebih baik dan apa yang telah 
mereka kerjakan. 
  
Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan kinerja dapat 
diihat dari sisi karyawan dan sisi perusahaan. Dari sisi karyawan, maka 
kinerja dilihat sebagai output yang dihasilkan oleh individu sebagai 
karyawan perusahaan dibanding dengan standar yang ada dan kumpulan 
dari kinerja karyawan merupakan kinerja perusahaan. Hasil kinerja individu 
karyawan dapat dicapai dalam kurun waktu tertentu, sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab yang diberikan organisasi dalam upaya 
mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 
melanggar hukum dan sesuai dengan nilai moral maupun etika. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Terdapat beberapa pendapat mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut Moorhead dan 




a. Kualitas Pekerjaan, merupakan tingkat baik atau buruknya suatu 
pekerjaan yang diterima bagi seorang pegawai yang dapat dilihat dari 
segi ketelitian dan keterampilan kerja, keterampilan dan kecakapan. 
b. Kuantitas Pekerjaan, merupakan seberapa besarnya beban kerja atau 
sejumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seorang pegawai. 
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Diukur dari kemampuan secara kuantitatif didalam mencapai target atau 
hasil kerja atas pekerjaan-pekerjaan baru. 
c. Pengetahuan Pekerjaan, merupakan proses penempatan seseorang 
pegawai yang sesuai dengan background pendidikan atau keahlian dalam 
suatu pekerjaan. Hal ini ditinjau dari kemampuan pegawai dalam 
memahami hal-hal yang berkaitan dengan tugas yang mereka lakukan. 
d. Kerjasama Tim, melihat bagaimana seorang pegawai bekerja dengan 
orang lain dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.  
e. Kreatifitas, merupakan kemampuan seseorang pegawai dalam 
menyelesaikan pekerjaannya dengan cara atau inisiatif sendiri yang 
dianggap mampu secara efektif dan efisien serta mampu menciptakan 
perubahan-perubahan baru guna perbaikan dan kemajuan organisasi. 
f. Inovasi, kemampuan menciptakan perubahan-perubahan baru guna 
memperbaiki dan kemajuan organisasi. Hal ini ditunjukkan dari ide-ide 
cemerlang dalam mengatasi permasalahan organisasi. 
g. Inisiatif, melingkupi beberapa aspek seperti kemampuan untuk 
mengambil langkah yang tepat untuk menghadapi kesulitan, kemampuan 
untuk melakukan suatu pekerjaan tanpa bantuan, kemampuan untuk 
mengambil tahapan pertama dalam kegiatan. 
Sedengkan menurut Harbani Pasolong, faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan adalah sebagai berikut :
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a. Kemampuan, yaitu kemampuan dalam suatu bidang yang dipengaruhi 
oleh bakat, intelegensi yang mencukupi dan minat. 
b. Kemauan, yaitu kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi 
untuk tujuan organisasi. 





c. Energi, yaitu sumber kekuatan dari dalam diri seseorang. Dengan adanya 
energy seseorang mampu merespon dan bereaksi terhadap apapun yang 
dibutuhkan, tanpa berfikir panjang dan perhatian secara sadar sehingga 
ketajaman mental serta konsentrasi dalam mengelola pekerjaan menjadi 
lebih tinggi.  
d. Teknologi, yaitu penerapan pengetahuan yang ada untuk mempermudah 
dalam melakukan pekerjaan. 
e. Kompensasi, yaitu sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas 
jasa atau kinerja dan bermanfaat baginya. 
f. Kejelasan tujuan, yaitu tujuan yang harus dicapai oleh karyawan. Tujuan 
ini harus jelas agar pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan dapat 
terarah dan berjalan lebih efektif dan efisien. 
g. Keamanan, yaitu kebutuhan manusia yang fundamental, karna pada 
umumnya seseorang yang merasa aman dalam melakukan pekerjaannya 
akan berpengaruh kepada kinerjanya. 
Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahw umumnya 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu:
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a. Faktor individu, meliputi kemampuan, kreatifitas, inovasi, inisiatif, 
kemauan, kepercayaan diri, motivasi serta komitmen individu. 
b. Faktor organisasi, meliputi kejelasan tujuan, kompensasi yang diberikan, 
kepemimpinan, fasilitas kerja, atau infrastuktur yang diberikan 
organisasi, proses organisasi dan kultur kerja dalam organisasi. 





c. Faktor social, meliputi kualitas dukungan dengan semangat yang 
diberikan oleh rekan satu tim, kepercayaan terhadap sesame tim, 
keserataan dan kekompakan anggota tim, serta keamanan. 
3. Dimensi Kinerja Karyawan 




a. Hasil kerja, yaitu kuantitas dan kualitas hasil kerja pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Hasil kerja dalam bentuk barang dan jasa 
dapat diukur jumlah dan kuantitasnya dan kualitasnya. Misalnya, seorang 
penjahit berapa banyak kemeja dan celana ia produksi setiap harinya dan 
bagaimana kualitasnya apakah memenuhi standar kualitas yang 
ditetapkan. Kinerja seorang dokter berapa banyak pasien yang ia periksa 
setiap harinya dan berapa pasien yang dapat disembuhkan.  
b. Perilaku kerja adalah tindakan atau sikap yang ditunjukan oleh orang-
orang yang bekerja. Ketika berada ditempat kerja dan melaksanakan 
pekerjaannya, karyawan melakukan dua jenis perilaku yaitu perilaku 
kerja dan perilaku pribadi. Ketika dokter memeriksa dokter di kliniknya 
di rumah sakit, dokter berperilaku kerja sesuai dengan kode etik 
kedokteran: cara berkata kata dengan pasien, cara memeriksa pasien, cara 
memberikan resep, semuanya harus mengacu pada ilmu kedokteran dank 
ode etik dokter. Akan tetapi jika ia memesan makanan di kantin, ia 
berperilaku pribadi.  
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c. Sifat pribadi yang ada hubungannya dengan pekerjaan, yaitu sifat pribadi 
yang dilakukan oleh seseorang karyawan dalam malaksanakan 
pekerjaaanya. Misalnya, seorang pilot penerbang pesawat tempur harus 
mempunyai sifat pribadi yang tak takut ketinggian, dia berani 
menghadapi musuhnya, dia berani mengambil resiko pesawatnya 
tertembah rudel dalam dog fight dan tewas dalam pertempuran. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
 
Adapun hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan pada 
penelitian ini adalah : 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfa Shafissalam dan Musbahuddin 
Azzuhri yang berjudul “Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Kinerja 
Karyawan pada Koperasi Agro Niaga Indonesia (Kanindo) Syariah Jawa 
Timur”. Hasil penelitian ini menunjukan etos kerja islami tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, variabel kerja 
beraqidah, variabel kerja berilmu, variabel kerja dengan mengikuti petunjuk 
illahi dan variabel kerja dengan mengikuti petunjuknya yang secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
57
 
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Derry Pratama Citra, Agus Purwadi, 
Imamul Hakim yang berjudul “Pengaruh Etos Kerja Islami dan Komitmen 
Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Bank Tabungan Negara Syariah 
(BTN) KC Malang”. Hasil penelitian ini menunjukan etos kerja islam 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan etos kerja islami dan 




3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nino Megiawan Febriantoro yang 
berjudul “Pengaruh Etos Kerja Islami dan Komitmen Organisasi terhadap 
Kinerja Karyawan (Studi pada Bank Syariah Mandiri KCP Ciputat). Hasil 
penelitian menunjukan secara simultan etos kerja islam dan komitmen 
organisasi mempengaruhi kinerja karyawan namun secara parsial hanya 
komitmen organisasi yang mempengaruhi kinerja karyawan sedangkan etos 
kerja islam tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Faizal Nurmatias yang berjudul 
“Pengaruh Etika Kerja Islam, Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan di Institut Agama Islam Tafaqquh Fiddin Dumai”. Hasil 
penelitian menunjukaan variabel etika kerja islam, kepuasan kerja, 
komitmen organisasi yang dilihat dalam penelitian ini bepengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial etika kerja islam 
memberikan dampak yang lebih tinggi pada karyawan. Hasil mendukung 
teori bahwa semakin baik etika kerja karyawan, semakin meningkat kinerja 
karyawan dalam kinerja karyawan dalam menjalankan tugas.
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5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh M.Aqob yang berjudul “Analisis Etika 
Kerja Islam, Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, dan Kompetensi 
Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Karyawan” Hasil penelitian 
menunjukan variabel komitmen organisasi dipengaruhi secara signifikan 
oleh variabel bebas etika kerja islam, variabel kinerja karyawan tidak 
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel etika kerja islam, variabel 
kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh variabel bebas budaya 
organisasi, variabel bebas kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan 
oleh variabel bebas kompetensi SDM, variabel kinerja karyawan di 
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E. Kerangka Pemikiran 
 
Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti  gambar berikut : 
































    : Hubungan secara parsial 
    : Hubungan secara simultan 
 
KomitmenOrganisasi(X1) 
1. Komitmen afektif 
2. Komitmen 
berkelanjutan 
3. Komitmen normatif 
Etos Kerja Islam (X2) 
1. Al-Shalah atau baik 
dan bermanfaat 
2. Al-Iqan atau 
kemantapan dan 
perfectness 
3. Al-Ihsan atau 
melakukan yang 
terbaik atau lebih baik 
lagi 
4. Al-Mujahadah atau 
kerja keras dan 
optimal 
5. Tanafus dan ta’awun 
atau berkompetisi dan 
tolong menolong 




1. Hasil kerja 
2. Perilaku kerja 







 Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dapat di uraikan hubungan 
antara variabel komitmen organisasi dan etos kerja islam terhadap kinerja 
karyawaan sebagai berikut:  
1. Hubungan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Kinerja sumber daya manusia pada suatu organisasi dipengaruhi 
pada komitmen.
62
Komitmen organisasi dipandang sebagai suatu orientasi 
nilai terhadap organisasi yang menunjukan individu sangat memikirkan dan 
mengutamakan pekerjaan dan organisasinya. Individu akan berusaha 
memberikan segala usaha yang dimilikinya dalam rangka membantu 
organisasi mencapai tujuannya. Karyawan dengan komitmen afektif yang 
kuat tetap berada dalam organisasi karna menginginkannya, karyawan 
dengan komitmen berkelanjutan akan tetap berada dalam organsasi karna 
membutuhkannya, sedangkan karyawan yang memiliki komitmen normatif 
akan tetap berada dalam organisasi karna mereka harus melakukannya.
63
 
2. Hubungan Etos Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan 
Etos kerja islam menekankan kerja kreatif sebagai sumber 
kebahagiaan dan prestasi. Kerja keras dipandang sebagai suatu kebajikan 
dan mereka yang bekerja keras lebih mungkin untuk maju dalam kehidupan. 
Sebaliknya tidak bekerja keras di pandang menyebabkan kegagalan dalam 
hidup  adalah suatu bentuk ibadah yang dilakukan didunia. Bekerja dengan 
etos yang benar sesuai ajaran islam merupakan syarat mutlak untuk 
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mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Setiap orang mempunyai 
seperangkat pengetahuan tentang nilai tetapi pengetahuan yang 
mengarahkan dan mengendalikan perilaku orang islam adalah Al-Qur’an 
dan Hadist sebagai sumber segala nilai pedoman dalam kehidupan termasuk 
dalam bisnis. Apabila seseorang memiliki etos kerja islam yang baik dan 
berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Hadist ia akan menjalankan pekerjaan 
dengan baik tanpa terlintas dipikirannya untuk melakukan perbuatan yang 
dilarang untuk menghasilkan kebutuhan dunia seperti melakukan perbuatan 
tercela misalkan korupsi,kejahatan berbasis teknologi informasi, bermalas-
malasan dan akan mengakibatkan inisiatif dalam bekerja akan berkurang 
atau dapat dikatakan daya juang dalam bekerja rendah, memaknai bekerja 
hanya sebagai sarana mencari uang, miskin akan kreatifitas, tidak mau 
menerima perubahan, tidak fokus akan pekerjaaanya, banyak menuntut, 
ketekunan minimal, gampang puas dengan hasil pekerjaan seadanya, rasa 
emosional tinggi, suka menunda-nunda pekerjaan, daya juang rendah dan 
lain sebagainya. Karyawan dapat di katan beretos kerja islam apabila 
mereka menjalankan Al-Shalah atau baik dan bermanfaat yaitu pekerjaan 
memiliki nilai-nilai kebaikan berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh 
syara, sunnah nabi atau akal sehat, Al-Itqan atau kemantapan atau 
perfecteness yaitu hasil pekerjaan yang dapat mencapai standar ideal secara 
teknis, Al-ihsan atau melakukan yang terbaik atau lebih baik lagi yaitu 
semangat kerja yang dimiliki manakala seseorang bekerja degan semangat 
ibadah kepada Allah SWT, Al-Mujahadah atau kerja keras dan optimal yaitu 
mengerahkan segala daya dan kemampuan yang ada dalam merealisasikan 
setiap pekerjaaan yang baik, Tanafus dan ta’awun atau berkompetisi atau 
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tolong menolong yaitu persaingan saling mengalah dan menggorbankan 
untuk saling membantu, mencerminkan nilai waktu yaitu menggunakan 
waktu sebaik-baiknya dalam bekerja. 
3. Hubungan Komitmen Organisasi dan Etos Kerja Islam terhadap Kinerja 
Karyawan 
Hubungan antara komitmen organisasi dan etos kerja islam terhadap 
kinerja karyawan adalah karyawan yang sudah memiliki komitmen yang 
tinggi terhadap organisasinya mampu beradaptasi dengan tujuan organisasi 
dan akan menghasilkan suatu kinerja dan prestasi yang baik dan karyawan 
yang sudah memahami etos kerja islam yang baik akan bernilai bagi 
organisasinya karna sikap atau perilaku seorang karyawan merupakan 
cerminan untuk melakukan suatu pekerjaan yang baik dan dapat mencapai 
tujuan-tujuan organisasi tempatnya bekerja.Dimana kinerja karyawan yang 
baik dapat dilihat dari hasil kerja yaitu kuantitas dan kualitas hasil kerja 
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, perilaku kerja yaitu tindakan 
atau sikap yang ditunjukan oleh orang-orang yang bekerja dan sifat pribadi 
yang ada hubungannya dengan pekerjaan yaitu sifat pribadi yang dilakukan 
oleh seseorang karyawan dalam malaksanakan pekerjaaanya. 
 
F. Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan yang masih lemah 
keberadaannya dan perlu dibuktikan melalui penelitian, atau hipotesis adalah 
jawaban yang masih bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, 
secara teoritis dianggap paling tinggi tingkat keberadaanya dan perlu 





 Berdasarkan pendapat diatas maka dapat 
diuraikan hipotesis sebagai berikut : 
1. Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Komitmen organisasi merupakan keinginan yang kuat untuk menjadi 
anggota dalam suatu kelompok dan kamauan usaha yang tinggi untuk suatu 
organisasi serta suatu keyakinan tertentu dan penerimaan terhadap nilai-nilai 
dan tujuan-tujuan organisasi.
65
Kinerja sumber daya manusia pada suatu 
organisasi dipengaruhi pada komitmen.
66
Komitmen organisasi dipandang 
sebagai suatu orientasi nilai terhadap organisasi yang menunjukan individu 
sangat memikirkan dan mengutamakan pekerjaan dan organisasinya. 
Individu akan berusaha memberikan segala usaha yang dimilikinya dalam 
rangka membantu organisasi mencapai tujuannya. Adapun hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Nino Megiawan Febriantoro yang berjudul Pengaruh 
Etos Kerja Islami dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
(Studi pada Bank Syariah Mandiri KCP Ciputat) menunjukan secara parsial 
komitmen organisasi mempengaruhi kinerja karyawan.
67
 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat diajukan 
adalah sebagai berikut : 
H1 :”Terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan” 
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2. Etos Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan 
Etos kerja islam merupakan karakter dan kebiasaan manusia 
berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan atau aqidah islam 
yang merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya.
68
 Bekerja dengan etos 
yang benar sesuai ajaran islam merupakan syarat mutlak untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Apabila seseorang memiliki etos kerja islam 
yang baik dan berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Hadist ia akan 
menjalankan pekerjaan dengan baik. Adapun hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Derry Pratama Citra, Agus Purwadi, Imamul Hakim yang 
berjudul “Pengaruh Etos Kerja Islami dan Komitmen Organisasi terhadap 
Kinerja Karyawan Bank Tabungan Negara Syariah (BTN) KC Malang” 




Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat diajukan 
adalah sebagai berikut : 
H2:”Terdapat pengaruh etos kerja islam terhadap kinerja karyawan” 
3. Komitmen Organisasi dan Etos Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan  
Kinerja karyawan merupakan kemampuan karyawan dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab. Hubungan antara 
komitmen organisasi dan etos kerja islam terhadap kinerja karyawan adalah 
karyawan yang sudah memiliki komitmen yang tinggi terhadap 
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organisasinya mampu beradaptasi dengan tujuan organisasi dan akan 
menghasilkan suatu kinerja dan prestasi yang baik dan karyawan yang 
sudah memahami etos kerja islam yang baik akan bernilai bagi 
organisasinya karna sikap atau perilaku seorang karyawan merupakan 
cerminan untuk melakukan suatu pekerjaan yang baik dan dapat mencapai 
tujuan-tujuan organisasi tempatnya bekerja. Adapun hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Nino Megiawan Febriantoro yang berjudul Pengaruh Etos 
Kerja Islami dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan (Studi 
pada Bank Syariah Mandiri KCP Ciputat) menunjukan secara simultan etos 
kerja islam dan komitmen organisasi mempengaruhi kinerja karyawan.
70
 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah 
sebagai berikut : 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan didalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif atau analisis data statistik.Menurut Ahmed Tanzeh dan Suyitno yang 
dimaksud dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 
menitikberatkan pada penyajian data yang berbentuk angka atau kuantitatif 
yang diangkakan dengan menggunakan statistik.
71
 
Pendekatan ini berdasarkan dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, 
maupun permasalahan penulis berdasarkan pengalamannya, kemudian di 
kembangkan menjadi permasalahan–permasalahan serta pemecahan– 
pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran atau penolakan 
dalam bentuk dukungan data empiris dilapangan. 
Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian, maka 
digunakan pola pendekat asosiatif , penelitian asosiatif kausal merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengarah antara dua variabel atau 
lebih.72Dalam penelitian ini diambil pola tersebut karena peneliti ingin 
mendeskripsikan terlebih dahulu suatu dan kondisi yang terjadi dilokasi 
penelitian, dan setelah itu peneliti ingin mencari pengaruh variabel-variabel 
yang terdapat pada judul tersebut. 
Adapun variabel-variabel yang diuji pengaruhnya dalam penelitian ini 
meliputi : komitmen organisasi, etos kerja islam dan kinerja karyawan.  
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B. Sumber Penelitian 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. 
Dalam hal ini data primer diambil dan dikumpulkan secara langsung dari 
jawaban responden melalui kuesioner yang berkaitan dengan masalah 
komitmen organisasi dan etos kerja islam terhadap kinerja karyawan (Studi 
pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat). 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh 
organisasi yang bukan pengolahannya.
73
Dalam penelitian ini yang menjadi 
sumber data sekunder adalah data yang telah diolah dalam bentuk naskah , 
tulisan atau dokumen yang diperoleh dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Metro Madani Kantor Pusat 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa 
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap 
hidup dan sebagainya sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 
penelitian.
74
Populasi dalam penelitian ini bersifat homogen yaitu populasi 
yang unsur-unsurnya memiliki sifat yang sama sehingga tidak perlu 
dipersoalkan jumlah secara kuantitatif.
75
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank  
Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat dengan jumlah 30 
orang. 
Tabel 5 
Data Karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor 
Pusat Berdasarkan Struktur Organisasi tahun 2019. 
 
No Susunan Personalia Jumlah 
1 Umum / SDI 7 
2 Oprasional 9 
3 Marketing 11 
4 Remedial / Litbang 3 
 
2. Sampel 
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya 
sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan 
sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi.
76
Pada penelitian ini 
sampel yang digunakan menggunakan teknik nonprobality sampling  yang 
dapat diartikan yaitu teknik pengembilan sampel yang tidak memberikan 
peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel. Dalam hal ini teknik yang digunakan adalah 
sampel jenuh, hal ini dilakukan jika jumlah populasi relatif kecil, atau 
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat 
kecil, yang dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 
Berdasarkan data yang ada pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Metro Madani Kantor Pusat jumlah karyawan sebanyak 30 orang, maka 
penelitian ini mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel. 
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D. Definisi Oprasional Penelitian 
Definisi yang dimaksud disini untuk menjelaskan maksud variabel atau 
makna dari variabel yang sedang diteliti. Definisi operasional dan indikator 
komitmen organisasi, etos kerja islam dan kinerja karyawan sebagai berikut : 
Tabel 6 
Definisi Oprasional Variabel 
 
Variabel Indikator Variabel Perhitungan 





1. Komitmen afektif 
adalah perasaan cinta 
pada suatu organisasi 
yang memunculkan 
kemauan untuk tetap 
tinggal dan membina 






















3. Komitmen normatif 






STS sampai SS               






yang didasari atau 
pertimbangan norma, 
nilai dan keyakinan 
karyawan. 
Etos kerja islam (X2) 1. Al-Shalah atau baik 





ditetapkan oleh syara, 
sunnah nabi atau akal 
sehat. 
2. Al-Itqan atau 
kemantapan dan 
perfectness adalah 
hasil pekerjaan yang 
dapat mencapai 
standar ideal secara 
teknis hasil pekerjaan 
yang dapat mencapai 
standar ideal secara 
teknis. 
3. Al-ihsan atau 
melakukan yang 
terbaik atau lebih 
baik lagi adalah 
seseorang bekerja 
dengan semangat 
ibadah dan dengan 
kesadaran bahwa 
dirinya sedang dilihat 
oleh Allah SWT. 
4. Al-Mujahadah atau 
kerja keras dan 
optimal adalah 
kewajiban setiap 







STS sampai SS               
(1 sampai 4) 
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5. Tanafus dan ta’awun 






menjadi hamba yang 
gemar berbuat 
kebajikan, sebab yang 
paling mulia dalam 
pandangan Allah 
adalah insan yang 
paling taqwa. 





Kinerja karyawan (Y) 1. Hasil kerja adalah 
kuantitas dan kualitas 
hasil kerja pegawai 
dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 
2. Perilaku kerja adalah 
tindakan atau  sikap 
yang ditunjukan oleh 
orang-orang yang 
bekerja.  
3. Sifat pribadi yang ada 
hubungannya dengan 







STS sampai SS               
(1 sampai 4) 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sebanyak-banyaknya dalam penelitin ini 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang berisi angka-angk, maka 




Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan 
penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian, sehingga 
didapatkan gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian 
tersebut.Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi untuk melihat 
langsung kondisi karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Kantor Pusat. 
2. Angket/ Kuisioner  
Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 
memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan 
karakteristik beberapa orang utama didalam organisasi yang bisa 
terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan dan jawabannya sudah disediakan kepada karyawan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat.Sehingga 
responden tinggal memilih diantara alternatif jawaban yang telah 
disediakan.Adapun pilihan yang disediakan terdiri dari lima opsi atau 
alternatif yang dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 7 
Penskoran Instrumen Angket 
 
Opsi  Keterangan Skor 
SS Sangat Setuju 4 
S Setuju 3 
TS Tidak Setuju 2 
STS Sangat Tidak Setuju 1 
 
3. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan/ data untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 
59 
 
pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 
panduan wawancara.
77
Pada penelitian ini wawancara dilakukan untuk 
mengetahui kegiatan oprasional di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro 
Madani Kantor Pusat. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah peninggalan tertulis mengenai data berbagai 
kegiatan atau kejadian dari suatu organisasi yang dari segi waktu relatif 
belum terlalu lama.
78
Dapat disimpulkan adalah suatu teknik pengumpulan 
data atau keterangan-keterangan melalui dokumen yang sudah tersedia yang 
berhubungan dengan penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan data mengenai sejarah, profil dan data lain mengenai Bank  
Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan sebagai pengumpulan data 
dalam suatu penelitian, dapat berupa kuesioner sehingga sekala pengukuran 
instrumen adalah menentukan satuan yang diperoleh, sekaligus jenis data atau 
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 Kisi-kisi Istrumen Komitmen Organisasi 
 




Komitmen afektif  1-4 4 
Komitmen berkelanjutan 5-8 4 
Komitmen normatif 9-12 4 
Jumlah  12 
 
Tabel 9 
Kisi-kisi Istrumen Etos Kerja Islam 
 
Variabel  Indikator Etos Kerja Islam Butir soal  Jumlah  
Etos Kerja 
Islam (X2)  
Al-Shalah atau baik dan 
bermanfaat 
1-3 3 
Al-Itqan atau kemantapan dan 
perfectness 
4-6 3 
Al-Ihsan atau melakukan yang 
terbaik atau lebih baik lagi 
7-9 3 
Al-Mujahadah atau kerja keras 
dan optimal 
10-11 2 
Tanafus dan ta’awun atau 
berkompetisi dan tolong 
menolong 
12-13 2 
Mencerminkan nilai waktu 14-15 2 
Jumlah  15 
 
Tabel 10 
Kisi-kisi Instrumen Kinerja Karyawan 
 




Hasil kerja 1-4 4 
Perilaku kerja 5-8 4 
Sifat pribadi yang ada 
hubungannya dengan pekerjaan 
9-12 4 
Jumlah  12 
 
G. Metode Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah merupakan bentuk analisis data penelitian 
untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel.Analisis 
deskriptif ini berfungsi untuk mendeskripsikan atau member gambaran 
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terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana 




a. Analisis Deskriptif Responden 
Analisis deskriptif responden digunakan untuk menjelakan 
karakteristik respoden yang meliputi usia, jenis kelamin, masa kerja dan 
latar belakang pendidikan karyawan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Metro Madani Kantor Pusat. 
b. Analisis Deskriptif Variabel 
Analisis deskriptif variabel digunakan untuk menjelaskan 
distribusi jawaban pada masing-masing item pertanyaan yang mengukur 
variabel komitmen organisasi, etos kerja islam dan kinerja karyawan.  
2. Uji Instrumen 
Uji Instrumen adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 
memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh 
dari para responden yang dilakukan menggunakan pola ukur yang sama. 
Menurut sugiyono, mengemukakan bahwa meneliti adalah melakukan 
pengukuran terhadap fenomena sosial maupun alam.Pada prinsipnya adalah 
melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik.Alat ukur 
dalam penelitian biasanya menggunakan instrument penelitian.Jadi 
instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.Instrumen-instrumen yang 
digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu alam sudah banyak teruji 
validitas dan reabilitas. 





a. Uji Validitas 
Rusman menyatakan uji validitas ini digunakan untuk mengukur 
apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari 
variabel yang diteliti secara tepat.
81
 Validitas adalah menunjukan sejauh 
mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.
82
Istrumen 
dikatakan valid (sahih) apabila instrument tersebut dapat mengukur apa 
yang hendak diukur. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 
1) Apabila rhitung ˃ rtabel, maka intrumen valid, sebaliknya tidak valid. 




b. Uji Reliabilitas 
Sofar Sialen dan Widiyono menyatakan realibilitas adalah 
menyangkut ketetapan atau presisi suatu pengukuran atau alat 
pengukuran. Dengan kata lain, alat ukur tersebut dapat mengukur secara 
tepat.
84
 Kemudian Rusman menyatakan reabilitas instrument merupakan 
syarat untuk pengujian instrumen, oleh karena itu walaupun instrument 
valid dan realibel. Tetapi uji reabilitas tetap dilakukan.
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur 
pada kuesioner alat ukur pada kuesioner, maksudnya apakah alat ukur 
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tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika 
pengukuran diulang kembali. Metode yang sering digunakan dalam 
penelitian untuk mengukur sekali rentangan (seperti skala Likert) adalah 
Cronbach Alpha. Untuk mengukur apakah instrument reabel atau tidak 
gunakan batasan 0,6. Menurut Sekaran, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah 
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.
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3. Uji Asumsi Klasik 
 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
normalitis residual, multikolinearitas, autokolerasi dan heteroskedastis pada 
model regresi.Model regresi linier dapat disebut sebagai model yang baik 
jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data residual 
terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, autokolerasi dan 
heteroskedastisitas.Apabila ada satu syarat saja yang tidak terpenuhi, maka 




a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan 
digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Apabila 
kita menggunakan data n sampel yang diambil dari sejumlah populasi 
terlebih dahulu perlu diuji kenormalitasan sampel tersebut dengan tujuan 
apakah jumlah sampel yang diambil tersebut sudah representatif atau 
belum sehingga kesimpulan penelitian yang diambil dari sejumlah 
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sampel bisa dipertanggung jawabkan.  Untuk mengetahui apakah data 
terdistribusi normal atau tidak adalah sebagai berikut : 
1) Tolak H˳ apabila nilai signifikasi (Sig.) ˂ 0.05 berarti distribusi 
sampel tidak normal. 
2) Terima H˳ apabila nilai signifikasi (Sig.) ˃ 0.05 berarti distribusi 
sampel adalah normal. 
Uji normalitas dalam penelitin ini menggunakan bantuan program 
SPSS 25, dan kriterianya adalah signifikansi untuk uji dua sisi hasil 
perhitungan lebih besar dari 0,05 berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas atau kolinearitas ganda (Multicollinearity) 
adalah adanya hubungan linear antara peubah bebas X dalam model 
regresi ganda.
88
Multikolinearitas berarti antar variabel independen yang 
terdapat pada model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna 
atau mendekati sempurna.Pada model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel 
bebasnya.Konsekuensi adanya multikolinearitas adalah koefisien kolerasi 
tidak tertentu atau kesalahan menjadi sangat besar. 
Menurut Ghozali, cara untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
multikolinearitas umumnya adalah dengan melihat nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 
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c. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dimaksud untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 
diantara data pengamatan atau tidak.Autokolerasi yaitu kolerasi yang 
terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan 
lainpada model regresi.Syarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya 
autokolersi dalam model regresi.Adanya autokolerasi dapat 
mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum.Autokolerasi 





Pengambilan Keputusan Autokolerasi 
 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokolerasi positif Tolak 0<d<dl 
Tidak ada autokolerasi positif No decision dl≤d≤du 
TIdak ada korelasi negative Tolak 4-dl<d<4 
Tidak ada korelasi negative No decision 4-du≤d≤4-dl 
Tidak ada autokolerasi Tidak ditolak du<d<4-du 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 
semua pengamatan di dalam model regresi. Pada regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Macam-macam uji 
heteroskedastisitas antara lain adalah dengan uji koefisien korelasi 
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Spearman’s rho melihat pola titik-titik pada grafik regresi, uji Park, dan 
uji Glejser. Dalam penelitian ini menggunakan metode uji Glejser yaitu 
meregresikan variabel independen dengan nilai absolute residualnya. Jika 
pada uji t nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolute 




4. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan apabila peneliti bertujuan untuk 
memprediksi perubahan variabel dependen (variabel Y) yang dijelaskan atau 
dihubungkan oleh dua atau lebih variabel independen (X) sebagai faktor 
prediktor yang dimanipulasi.Artinya nilai variabel Y dapat ditentukan 
berdasarkan nilai-nilai variabel X yang terdiri dari dua atau lebih 
variabel.Jadi analisis regresi berganda dilakukan apabila jumlah variabel 
independennya minimal sebanyak dua variabel. Bentuk umum persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut :
92
 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Dimana: 
Y = Variabel dependen sebagai variabel yang diduga atau diprediksi 
A = Koefisien sebagai intersep  
b1b2 = Koefisien regresi 
X1 = Variabel Independen  
X2 =Variabel Independen 
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5. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear berganda berdasarkan Uji Parsial (Uji 
T) dan Uji Simultan (Uji F).Untuk menguji hipotesis penelitian, maka 
digunakan analisis regresi linear beganda dengan bantuan software SPSS25 
(Statistical Product and Service solution).
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a. Uji Parsial (Uji T) 
Uji parsial adalah uji statistik untuk koefisien regresi yang hanya 
satu koefisien regresi mempengaruhi variabel depanden.Penelitian ini 
menggunakan tingkat  sebesar 5%. Analisis didasarkan pada 
perbandingan antara nilai signifikan t dengan nilai signifikansi 0,05, di 
mana syarat-syaratnya adalah sebagai berikut: 
Rumusan Hipotesis : 
H0 : Tidak ada pengaruh variabel X1 terhadap Y 
H1 ; Terdapat pengaruh variabel X1 terhadap Y 
Kriteria pengambilan keputusan:  
Apabila thitung > ttabel dengan dk = n-2 dan α 0,05, maka H0 ditolak. 
Sebaliknya H1 diterima. 
Apabila probability (sig) < 0,05 maka H0 ditolak. Sebaliknya H1 diterima. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan adalah uji statistik untuk koefisien regres yang 
simultan atau serentak atau bersama-sama mempengaruhi variabel 





dependen (Y).Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan.Pengujian dilakukan melalui pengamatan 
signifikansi F pada tingkat  yang digunakan.Penelitian ini menggunakan 
tingkat  sebesar 5%. Analisis didasarkan pada perbandingan antara nilai 
signifikan t dengan nilai signifikansi 0,05, di mana syarat-syaratnya 
adalah sebagai berikut: 
Rumusan Hipotesis : 
H0 : Tidak ada pengarauh variabel X1 terhadap Y 
H1 ; Terdapat pengaruh variabel X1 terhadap Y 
Kriteria Pengambilan Keputusan:  
Apabila Fhitung > Ftabel dengan dk pembilang k dan dk penyebut n-
k-1 dan α 0,05 maka H0 ditolak dan sebaliknya H1 diterima.  
Apabila pelayanan (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak dan sebaliknya 
H1 diterima. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan pada regresi linear beganda merupakan 
seberapa besar kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan 
varians dari variabel terikat.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani 
1. Sejarah Berdirinya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani merupakan salah 
satu lembaga keuangan yang menggunakan prinsip syariah islam dalam 
kegiatan operasionalnya. Dasar hukum UU Nomor 7 tahun 1992 tentang 
perbankan sebagaimana diubah dengan UU Nomor 10 tahun 1998 dan 
terakhir UU Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah . 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani mulai 
beroperasional tanggal 20 September 2005, didirikan berdasarkan Akta 
Anggaran Dasar notaries Hermazulia, SH di Bandar Lampung No. 1 
Tanggal 03 Maret 2005 yang di sahkan oleh Mentri Hukum dan Hak Azazi 
Manusia (HAM)  Nomor C-16872 HT.01.01.TH. 2005 Tanggal 17 Juni 
2005.Izin usaha dari Bank Indonesia Nomor 7/54/KEP.GBI/2005 Tanggal 8 
September 2005. 
Saat ini Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani memiliki 4 
(empat) kantor cabang dan 1 (satu) kantor layanan kas. Cabang pertama 
bertempat di Unit II Kabupaten Tulang Bawang sejak 14 Januari 2008, 
cabang kedua berada di Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah 
sejak 01 November 2009, ketiga berada di Daya Asri Kecamatan Tumijajar 
Kabupaten Tulang Bawang Barat sejak 23 Juli 2012, cabang keempat 
berada di desa Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan sejak 26 Agustus 
2013 dan Kantor Layanan Kas yang berada di RSU Muhammadiyah Metro 
sejak 15 Oktober 2012. 
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2. Profil Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat 
a. Profil Perusahaan 
Nama : BPRS Metro Madani Kantor Pusat 
Alamat  : Jl. Diponegoro No 05 Metro Pusat Kota 
Metro, Lampung, Telp 0725 – 44365. 
Tanggal Awal Beroperasi : 20 September 2005 
Jumlah Karyawan : 30 Karyawan 
Kegiatan Usaha : Bergerak pada bidang usaha lembaga 
keuangan yang berlandaskan prinsip 
syariah. 
d. Letak Geografis 
Lokasi BPRS Metro Madani Kantor Pusat merupakan lokasi yang 
sangat strategis, yaitu berada di Pusat Kota Metro, Lampung.Tepat nya 
terletak di Jalan Diponegoro No 05 Metro Pusat Kota Metro, Lampug. 
Lokasi kantor BPRS Metro Madni kantor pusat terletak di lingkungan 
penduduk dan pusat pemerintahan kota Metro.
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7. Visi dan Misi BPRS Metro Madani Kantor Pusat 
a. Visi BPRS Metro Madani 
Mewujudkan bank pembiayaan rakyat syariah metro madani yang 
berkemajuan, bermartabat dan membawa kemaslahatan ummat. 
b. Misi BPRS Metro Madani 
1) Menjalankan usaha perbankan syariah sesuai syariat isalm yang sehat 
dan terpercaya. 
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2) Memberikan pelayanan terbaik dan professional kepada nasabah, 
share holder dan karyawan.
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8. Produk dan Layanan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani 
Kantor Pusat 
Saat ini BPRS Metro Madani telah melayani lebih dari 11.500 
nasabah penyimpan dana dan lebih dari 2.000 nasabah UMKM yang telah 
menggunakan layanan pembiayaan dari BPRS Metro Madani. Sebagai 
lembaga yang berfungsi menjadi intermediasi antara masyarakat yang 
memiliki kelebihan dana (shahibul maal) dengan masyarakat yang 
membutuhkan dana (mudharib). Dalam menjalankan operasional perbankan 
syariah, produk-produk yang diberikan oleh BPRS Metro Madani 
diantaranya ialah sebagai berikut: 
a. Pendanaan 
Produk penghimpunan dana terdiri dari: 
1) Tabungan dengan prinsip wadiah 
Tabungan dengan akad wadiah merupakan simpanan yang 
diperuntukkan bagi perorangan maupn badan usaha yang dikelola 
dengan prinsip syariah.Simpanan dengan akad wadiah (titipan) 
merupakan titipan (wadiah dhamanah) yang dapat disetor dan 
tabungan ini penarikannya dapat dilakukan setiap saat sesuai dengan 
kebutuhan nasabah. Saldo awal minimal pembukaan sebesar Rp 
25.000,- (dua puluh lima ribu rupiah) tanpa dikenakan biaya 
administrasi bulanan. 
                                                             
96
Website resmi BPRS Metro Madani: www.bprsmetromadani.co.id, diakses pada tanggal 
04 September  2019 pukul 21.30 WIB 
73 
 
2) Tabungan dengan prinsip mudharabah 
Tabungan yang penarikannya sesuai dengan tujuannya antara lain: 
a) Tabungan Haji iB 
Tabungan haji iB merupakan simapanan yang dikelola oleh 
BPRS Metro madani dalam rangka membantu nasabah 
merencanakan niat  melaksanakan ibadah haji ke tanah suci secara 
terencana sesuai dengan kemampuan keuangan dan jangka waktu 
yang dikehendaki. Saldo awal minimal pembukaan sebesar Rp 
100.000,- (seratus ribu rupiah) tanpa dikenakan biaya administrasi 
bulanan. Tabungan haji ini dikelola dengan akad mudharabahal 
mutlaqoh dengan nisbah bagi hasil yang disepakati 
pemanfaatannya untuk melunasi ONH (ongkos naik haji). 
b) Tabungan Qurban iB 
Tabungan ini ditujukan kepada nasabah yang berniat untuk 
menjalankan ibadah qurban. BPRS Metro Madani melalui 
kerjasama dengan mitra usaha akan berupaya dalam menyediakan 
hewan qurban sesuai dengan tuntunan syariah. 
c) Tabungan Penddikan iB 
Tabungan pendidikan yang disediakan oleh pihak BPRS 
Metro Madani ialah tabungan yang ditujukan kepada nasabah 
sebagai perencanaan pendidikan pada masa yang akan datang. 
Saldo pembukaan rekening awal minimal sebesar Rp 10.000,- 
(sepuluh ribu rupiah)  tanpa dikenakan biaya administrasi bulanan. 
Simpanan pendidikan yang disediakan oleh BPRS Metro Madani 
dengan menggunakan akad mudharabah al muthlaqoh (bagi hasil). 
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d) Tabungan Walimah iB 
Tabungan walimah iB merupakan tabungan yang disiapkan 
bagi nasabah yang memiliki rencana untuk pernikahan atau 
mengadakan resepsi walimah / nikah, milad pernikahan dan lain-
lain yang terkait dengan pernikahan. Tabungan dapat dicairkan 
sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati bersama. 
3) Deposito investasi dengan prinsip mudharabah 
Deposito investasi dengan prinsip mudharabah merupakan 
investasi berdasarkan prinsip mudharbah al muthlaqoh.Dana akan 
dikelola secara optimal untuk membiayai usaha yang produktif dan 
berguna bagi kepentingan ummat. Bagi hasil sesuai porsi nisbah  / 
bagi hasil yang telah disepakati Simpanan  yang ditujukan untuk 
berinvestasi dalam jangka waktu tertentu dan berbagi hasil sesuai 
dengan nisbah  yang telah disepakati. Jangka waktu mulai dari 1 
bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan. 
b. Pembiayaan 
Produk pembiayaan BPRS Metro Madani atas dasar akad syariah 
antara lain: 
1) Jual Beli : Murabahah, Salam, Istishna 
2) Syirkah dengan Bagi Hasil : Mudharabah, Musyarakah 
3) Sewa Menyewa : Ijarah, Ijarah Muntahiyah Bittamlik 
4) Pinjam Meminjam : Qordh 
5) Jasa Pelayanan : Ijarah Multijasa, Kerja Sama Talangan Haji / Umroh 
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6) Gadai Emas Syariah : Rahn 
7) Pembiayaan untuk UMKM Mikro dan Guru. 
c. Pelayanan Payment Point 
Melayani pemberian tagihan jasa telekomunikasi, rekening lstrik 
dan transfer antar bank online. 
9. Struktur Organisasi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani 
Adapun susunan pengurus dan pemegang saham BPRS Metro 
Madani Kantor Pusat sebagai berikut : 
a. Dewan Komisaris 
 Komisaris Utama  : Indah Purnomowati  
 Komisaris  : Syamsun Nahar 
b. Dewan Pengawas Syariah 
 Ketua DPS : ( Dalam Proses) 
 Anggota DPS : Ahmad Sujino 
c. Dewan Direksi 
 Direktur Utama : Suhartono Niti Prawiro 
 Direktur  : Kamino 
d. Internal Audit 
 Pertama : Sefi Karmida Windi 
 Kedua : Ika Marlia Sari 
e. Umum/SDI 
 Kepala Bagian Umum : Rita Mailinda 
 Sekertaris/Umum dan SDI : Suprapto 
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 Security : Suprapto 
 Driver : Arie Andrianto 
  : Seto Nuringtyas 
 Office Boy : (Outsorcing) 
f. Operasional  
 Kepala Bagian Operasional : Dian Permasih 
 Teller : Popy Novia 
 Custemer Service  : Agnesi Deria H 
 Supp Akt : Ditya Carolina 
 Legal-Admin : Maisyur Arif 
  : Dewy Ayu Maretha 
 Support It : Hendri Agung P 
 Pelaporan : M. Zaenal Abidin 
 Layanan Kas  : M. Wahyu Saputra  
g. Marketing  
 Kepala Bagian Marketing : Rohana Hayati 
 Funding/Lending : Rahman Wahyudi 
  : Ari Hadyan Arsyad 
  : Bambang H 
  : Resti Puspitasari 
  : Elsya Nova Susanti 
  : Ilham Kholiq 
  : Fitriana Hayu S.D 
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 Analisis Officer : Asep Triyanto 
 Gadai Emas/Rahn  : Dani Aditya F 
  : Tri Wahyoto 
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B. Gambaran Karakteristik Responden 
Analisis deskriptif responden ini berisi penjelasan mengenai 
karakteristik responden yang berupa usia, jenis kelamin, pendidikan, dan lama 
bekerja. Subjek penelitian ini merupakan 30 orang karyawan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat. 
1. Karakteristik Berdasarkan Usia 
Usia karyawan dapat menentukan kinerja secara keseluruhan karna 
itu maka penting karakteristik responden berdasarkan usia untuk 
ditampilkan. Karyawan yang lebih muda biasanya memiliki kemampuan 
fisik dan pemikiran yang lebih dinamis dari pada karyawan yang sudah 
bekerja cukup lama.Namun karyawan yang lebih tua lebih mempunyai 
pengalaman yang tidak dimiliki oleh karyawan yang lebih muda. Perpaduan 
antara usia tersebut dapat menjadi hal yang positif dalam keberlangsungan 
organisasi. Karakteristik berdasarkan usia dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 
usia kurang dari 20 tahun (< 20  tahun), usia rentang 20 - 30 tahun, 31-40 





Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
Usia Jumlah Presentase 
< 20 tahun - - 
20-30 tahun 16 orang 53,3% 
31-40 tahun 14 orang 46,7% 
> 41 tahun - - 
Total 30 100% 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2019. 
 
Berdasarkan tabel 10 dapat dijelaskan bahwa tidak terdapat 
karyawan yang berusia kurang dari 20 tahun, terdapat 16 orang karyawan  
atau 53,3 % berusia 20 sampai dengan 30 tahun, 14 orang karyawan atau 
46,7 % berusia 31 sampai dengan 40 tahun dan tidak terdapat karyawan 
yang berusia lebih dari 40 tahun. 
2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin mempengaruhi pola kerja dalam ranah pekerjaan 
dalam suatu organisasi.Adapun data mengenai jenis kelamin responden 
karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 13 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
Laki-laki 21 orang 70% 
Perempuan 9 orang 30% 
Total 30 orang 100% 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2019. 
 
Berdasarkan tabel 11 dapat dijelaskan bahwa karyawan sebanyak 21 
orang atau 70% berjenis kelamin laki-laki sedangkan sebanyak 9 orang atau 
30% berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa karyawan berjenis kelamin laki-laki lebih banyak 
dibandingkan karyawan berjenis kelamin perempuan. 
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3. Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja 
Masa kerja erat hubungannya dengan pengalaman, kepercayaan dan 
pengetahuan karyawan akan tanggung jawab dalam pekerjaannya. 
Penggolongan masa kerja dalam penelitian ini dibagi menjadi empat 
kategori yaitu masa kerja kurang dari 1 tahun (<1 tahun), 1-5 tahun, 6-10 
tahun dan lebih dari 11 tahun (>11 tahun). 
Tabel 14 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
 
Masa Kerja Jumlah Presentase 
<1 Tahun 1 orang 3.3% 
1-5 Tahun 14 orang 46,7% 
6-10 Tahun 15 orang 50% 
> 11 Tahun - - 
Total 30 orang 100% 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2019. 
 
Berdasarkan tabel 12 dapat dijelaskan bahwa karyawan sebanyak 1 
orang atau 3,3 % telah bekerja kurang dari 1 tahun, sebanyak 14 orang atau 
46,7% bekerja dalam rentang waktu 1 sampai 5 tahun, 15 orang atau 50% 
telah bekerja dalam rentang waktu 6 sampai 10 tahun dan tidak terdapat 
karyawan yang telah bekerja lebih dari 11 tahun.  
4. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 
Karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor 
Pusat terdiri dari berbagai latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, 






Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
Pendidikan Jumlah Presentase 
SMA 2 orang 6,7% 
SMK 4 orang 13,3% 
S1 24 orang 80% 
Total 30 orang 100% 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 13 dapat dijelaskan bahwa karyawan sebanyak 2 
orang atau 6,7 % berpendidikan SMA, 4 orang atau 13,3% berpendidikan 
SMK dan 24 orang atau 80%  berpendidikan S1. Melalui tabel tersebut 
dapat diketahui bahwa karyawan dengan latar belakang pendidikan S1 lebih 
banyak di bandingkan karyawan berpendidikan SMA dan SMK di Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat. 
 
C. Gambaran Distribusi Jawaban Responden 
Distribusi jawaban responden digunakan untuk menjelaskan distribusi 
jawaban pada masing-masing item pertanyaan yang mengukur variabel 
komitmen organisasi, etos kerja islam dan kinerja karyawan.  
1. VariabelX1 (Komitmen Organisasi) 
Distribusi jawaban responden berdasarkan variabel komitmen 
organisasi dapat dilihat berdasarkan tabel berikut : 
Tabel 16 
Distribusi JawabanResponden Berdasarkan Variabel Komitmen Organisasi 
 
No Pertanyaan 
SS S TS STS Total 
F % F % F % F % F % 
1 X11 1 3,3 13 43,3 11 36,7 5 16,7 30 100 
2 X12 4 13,3 20 66,7 6 20 0 0 30 100 
3 X13 3 10 10 33,3 7 23,3 10 33,3 30 100 
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4 X14 0 0 7 23,3 7 23,3 16 53,3 30 100 
5 X15 0 0 9 30 3 10 18 60 30 100 
6 X16 9 30 16 53,3 4 13,3 1 3,3 30 100 
7 X17 1 3,3 13 43,3 11 36,7 5 16,7 30 100 
8 X18 4 13,3 20 66,7 6 20 0 0 30 100 
9 X19 11 36,7 12 40 5 16,7 2 6,7 30 100 
10 X110 8 26,7 13 43,3 5 16,7 4 13,3 30 100 
11 X111 7 23,3 16 53,3 7 23,3 0 0 30 100 
12 X112 7 23,3 15 50 6 20 2 6,7 30 100 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2019. 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas, sebagian besar responden 
member jawaban setuju.Hasil terbanyak setuju terdapat pada item 2 yaitu 
“Saya merasa menjadi bagian keluarga Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Metro Madani” dengan presentase 66,7% atau 20 responden dan item 8 
yaitu “Saat ini tetap bekerja di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro 
Madani merupakan kebutuhan sekaligus keinginan saya” sebesar 66,7% 
atau 20 responden. Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat 
merasa menjadi bagian keluarga dari tempat mereka bekerja serta bekerja di 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani merupakan kebutuhan 
sekaligus keinginan mereka. 
2. Variabel X2 (Etos Kerja Islam) 
Distribusi jawaban responden berdasarkan variabel etos kerja islam 
dapat dilihat berdasarkan tabel berikut : 
Tabel 17 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Etos Kerja Islam 
 
No Pertanyaan 
SS S TS STS Total 
F % F % F % F % F % 
1 X21 6 20 13 43,3 5 16,7 6 20 30 100 
2 X22 7 23,3 10 33,3 7 23,3 6 20 30 100 
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3 X23 4 13,3 14 46,7 5 16,7 7 23,3 30 100 
4 X24 7 23,3 17 56,7 1 3,3 5 16,7 30 100 
5 X25 1 3,3 19 63,3 8 26,7 2 6,7 30 100 
6 X26 15 50 11 36,7 4 13,3 0 0 30 100 
7 X27 7 23,3 14 46,7 5 16,7 4 13,3 30 100 
8 X28 9 30 13 43,3 1 3,3 7 23,3 30 100 
9 X29 5 16,7 17 56,7 5 16,7 3 10 30 100 
10 X210 6 20 12 40 6 20 6 20 30 100 
11 X211 8 26,7 12 40 5 16,7 5 16,7 30 100 
12 X212 4 13,3 14 46,7 9 30 3 10 30 100 
13 X213 9 30 12 40 4 13,3 5 16,7 30 100 
14 X214 6 20 14 46,7 2 6,7 8 26,7 30 100 
15 X215 10 33,3 10 33,3 5 16,7 5 16,7 30 100 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2019. 
Berdasarkan data pada tabel diatas, sebagian besar responden 
member jawaban setuju.  Hasil terbanyak setuju terdapat pada item 5 yaitu 
“Saya mengerjakan pekerjaan dengan hati-hati dan teliti” dengan presentase 
63,3% atau 19 responden. Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat 
dalam mengerjakan pekerjaannya penuh dengan kehati-hatian  dan ketelitian 
untuk menyelesaikan pekerjaan semaksimal dan sebaik mungkin.  
3. Variabel Y (Kinerja Karyawan) 
Distribusi jawaban responden berdasarkan variabel kinerja karyawan 
dapat dilihat berdasarkan tabel berikut : 
Tabel 18 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Kinerja Karyawan 
 
No Pertanyaan 
SS S TS STS Total 
F % F % F % F % F % 
1 Y 10 33,3 13 43,3 4 13,3 3 10 30 100 
2 Y 9 30 13 43,3 3 10 5 16,7 30 100 
3 Y 6 20 15 50 1 3,3 8 26,7 30 100 
4 Y 10 33,3 8 26,7 4 13,3 8 26,7 30 100 
5 Y 9 30 13 43,3 4 13,3 4 13,3 30 100 
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6 Y 6 20 13 43,3 4 13,3 7 23,3 30 100 
7 Y 10 33,3 11 36,7 7 23,3 2 6,7 30 100 
8 Y 3 10 6 20 4 13,3 17 56,7 30 100 
9 Y 0 0 7 23,3 7 23,3 16 53,3 30 100 
10 Y 5 16,7 6 20 10 33,3 9 30 30 100 
11 Y 6 20 8 26,7 6 20 10 33,3 30 100 
12 Y 5 16,7 6 20 10 33,3 9 30 30 100 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2019. 
Berdasarkan data pada tabel diatas, sebagian besar responden 
member jawaban sangat tidak setuju.  Hasil terbanyak sangat tidak setuju 
terdapat pada item 8 yaitu “Saya membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk memahami pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan” dengan 
presentase 56,7% atau 17 responden. Dari data tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro 
Madani Kantor Pusatdalam memahami pekerjaan tidak memerlukan waktu 
yang lama untuk memahami tugas apa yang diperintahkan oleh pimpinan 
untuk segera dikerjakan dan diselesaikan. 
 
D. Analisis Data 
1. Uji Instrumen 
Uji instrumen dilakukan pada 30 orang karyawan yang semuanya 
merupakan populasi dalam penelitian ini. Uji instumen ini meliputi uji 
validitas dan uji reliabilitas sebagai berikut : 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji yang menunjukan sejauh mana suatu alat 
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.
97
 Instrumen dikatakan 
valid apabila intrumen tersebut bisa mengukur apa yang hedak di ukur. 
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 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan 
Perhitungan Manual & SPSS, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013),h.46 
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Pengujian validitas yang penulis lakukan menggunakan SPSS25, metode 
product moment dengan nilai signifikannya 0,05dan jumlah 
respondennya yaitu 30 karyawan. Adapun output yang dihasilkan adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 19 
Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi 
 
No Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,481 0,361 Valid 
2 0,647 0,361 Valid 
3 0,731 0,361 Valid 
4 0,605 0,361 Valid 
5 0.756 0,361 Valid 
6 0,805 0,361 Valid 
7 0,481 0,361 Valid 
8 0,647 0,361 Valid 
9 0,644 0,361 Valid 
10 0,853 0,361 Valid 
11 0,711 0,361 Valid 
12 0,567 0,361 Valid 
 
Tabel 20 
Hasil Uji Validitas Etos Kerja Islam 
 
No Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,677 0,361 Valid 
2 0,486 0,361 Valid 
3 0,847 0,361 Valid 
4 0,505 0,361 Valid 
5 0.370 0,361 Valid 
6 0,394 0,361 Valid 
7 0,604 0,361 Valid 
8 0,644 0,361 Valid 
9 0,671 0,361 Valid 
10 0,748 0,361 Valid 
11 0,797 0,361 Valid 
12 0,592 0,361 Valid 
13 0,546 0,361 Valid 
14 0,483 0,361 Valid 






Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 
 
No Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0,658 0,361 Valid 
2 0,597 0,361 Valid 
3 0,693 0,361 Valid 
4 0,749 0,361 Valid 
5 0.722 0,361 Valid 
6 0,715 0,361 Valid 
7 0,503 0,361 Valid 
8 0,772 0,361 Valid 
9 0,605 0,361 Valid 
10 0,742 0,361 Valid 
11 0,724 0,361 Valid 
12 0,742 0,361 Valid 
 
Kuesioner ini terdiri dari 12 butir pernyataan dari variabel 
independen komitmen organisasi, 15 butir pernyataan untuk variabel etos 
kerja islam dan 12 pernyataan untuk variabel dependen kinerja karyawan. 
Dari tabel diatas maka dapat di paparkan dengan kriteria perhitung 
instrumen sebagai berikut:  
1) Apabila rhitung ˃ rtabel, maka intrumen valid, sebaliknya tidak valid. 
2) Apabila probabilitas (sig) ˂ 0,05 maka instrument valid, sebaliknya 
tidak valid. 
Dari hasil uji validitas diatas maka kolerasi setiap butir item lebih 
besar dari pada rtabel dengan α 0,05 dengan di peroleh rtabel yaitu 0.361 
maka dapat di simpulkan semua butir item dari variabelkomitmen 
organisasi, etos kerja islam dan kinerja karyawan dapat dinyatakan valid.  
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
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lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran 
yang sama.
98
Uji realibilitas yang penulis lakukan menggunakan SPSS 25 
dengan menggunakan Alpha Cronbach.Hasil uji reliabilitas dapat di lihat 
pada output sebagai berikut : 
Tabel 22 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach Alpha Nilai Standar Keterangan 
Komitmen Organisasi (X1) 0,880 0,6 Reliabel 
Etos Kerja Islam (X2) 0,870 0,6 Reliabel 
Kinerja Karyawan (Y) 0,898 0,6 Reliabel 
 
Dari hasil tabel  tersebut diatas dapat dilihat dari tabel Cronbach's 
Alpha komitmen organisasi diperoleh angka 0,880, etos kerja islam 
diperoleh angka 0,870 dan kinerja karyawan diperoleh angka 
0,898.Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
Cronbach Alpha masing-masing variabel > 0,6 hal ini menunjukkan 
bahwa instrument penelitian yang digunakan dapat dikatakan reliabel 
atau konsisten dari waktu ke waktu. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan 
digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak.Uji 
normalitas dalam penelitian ini dilakukan pada seluruh variabel, baik 
independen maupun dependen.
99
 Dalam penelitian ini diuji dengan uji 
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 Duwi Priyatno, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS, (Yogyakarta: Anggota 
IKAPI, 2017), h.79 
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 Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi & 
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statistik One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Instrumen dikatakan 
normal jika probabilitas signifikansinya > 0,05. Berikut output hasil uji 
normalitas : 
Tabel 23 
Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel Asymp. Sig. (2-
tailed) 
Nilai Standar Keterangan 
Komitmen Organisasi (X1) 0,200 0,05 Normal 
Etos Kerja Islam (X2) 0,061 0,05 Normal 
Kinerja Karyawan (Y) 0,188 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai 
signifikasi variabel komitmen organisasi memiliki nilai signifikasi 
sebesar 0,200 > 0,05, etos kerja islam memiliki nilai signifikasi sebesar 
0,061 > 0,05 dan kinerja karyawan memiliki nilai signifikasi 0,188 > 
0,05. Jadi berdasarkan hasil uji normalitas seluruh variabel independen 
maupun dependen dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas berarti antar variabel independen yang terdapat 
pada model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau 
mendekati sempurna.
100
Pada model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel 
bebasnya.Konsekuensi adanya multikolinearitas adalah koefisien kolerasi 
tidak tertentu atau kesalahan menjadi sangat besar. 
Menurut Ghozali, cara untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
multikolinearitas umumnya adalah dengan melihat nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 





dan Tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 
multikolinearitas. Berikut output hasil uji multikolinearitas : 
Tabel 24 






Komitmen Organisasi (X1) 0,96 1,042 
Tidak terjadi 
Multikolinearitas 




Berdasarkan tabel output diatas dapat dijelaskan bahwa nilai VIF 
pada variabel komitmen organisasi sebesar 1,042 dan etos kerja islam 
sebesar 1,042 artinya kedua variabel tersebut tidak terjadi 
multikolinearitas atau tidak ada korelasi antara variabel independen 
karena nilai tolerane dan VIF keduanya lebih dari 0,10 dan kurang dari 
10 sehingga layak digunakan dalam penelitian.  
c. Uji Autokolerasi 
Pengujian autokolerasi digunakan untuk mengetahui apakah 
terjadi korelasi diantara data pengamatan atau tidak.Autokolerasi yaitu 
kolerasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan 
pengamatan lain pada model regresi. Syarat yang harus terpenuhi adalah 
tidak adanya autokolersi dalam model regresi.Adanya autokolerasi dapat 
mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum.
101
Berikut hasil 
output uji autokolerasi : 
  Tabel 25 
Hasil Uji Autokolerasi 
 
Model Durbin-Watson Kesimpulan 
1 1,791 Tidak terjadi Autokolerasi 
                                                             
101
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23, Edisi 8,( 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2013),h.107 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilhat bahwa nilai Durbin-Watson  
adalah 1,791 sedangkan teori tabel dw dengan signifikan 0,05 darii 
jumlah data n =30 serta k=2 diperoleh nilai dl sebesar 1,2837 dan du 
sebesar 1,5666. Nilai dw berada pada daerah du<d<4-du dengan 
demikian dinyatakan tidak terjadi autokolerasi.  
d. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 
semua pengamatan di dalam model regresi. Pada regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas.Dalam penelitian ini 
menggunakan metode uji Glejser yaitu meregresikan variabel independen 
dengan nilai absolute residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel 
independen didapat lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas.
102
 Berikut output hasil uji 
heteroskedastisitas : 
Tabel 26 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Model Signifikan Keterangan 
Komitmen Organisasi (X1) 0,732 Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
Etos Kerja Islam (X2) 0,110 Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
 
Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi antara 
variabel komitmen organisasi 0.732 > 0,05 dan etos kerja islam 0,110 >0,05. 
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Karna signifikansi lebih besar dari 0,05 dapat di simpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.  
3. Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi perubahan 
variabel dependen (variabel Y) yang dijelaskan atau dihubungkan oleh dua 
atau lebih variabel independen (X) sebagai faktor prediktor yang 
dimanipulasi.
103
 Berikut hasil output uji regresi linear berganda: 
Tabel 26 






Komitmen Organisasi (X1) 0,669 
Etos Kerja Islam (X2) 0,224 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) 
sebesar -0,061 variabel komitmen organisasi sebesar 0,669 dan variabel etos 
kerja islam sebesar 0,224 maka hasil dimasukkan dalam rumus sebagai 
berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Y = (-0,061) + 0,669 Komitmen Organisasi + 0,224 Etos Kerja 
Islam. Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat di uraikan sebagai 
berikut : 
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1. Nilai konstanta (a) = -0,061 merupakan nilai mutlak variabel kinerja 
artinya apabila komitmen organisasi dan etos kerja islam sama dengan 
nol maka besarnya kinerja adalah -0,061. 
2. Variabel komitmen organisasi memiliki nilai koefisien 0,669 artinya 
setiap peningkatan 1% dari variabel komitmen organisasi maka kinerja 
akan meningkat 0,669. Nilai beta pada kolom Unstandardized 
Coeffiicients bernilai positif atau tidak negatif. Maka dapat dikatakan 
bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja. 
3. Variabel etos kerja islam memiliki nilai koefisien 0,224 artinya setiap 
peningkatan 1% dari variabel etos kerja islam maka kinerja akan 
meningkat sebesar 0,224. Nilai beta pada kolom Unstandardized 
Coeffiicients bernilai positif atau tidak negatif. Maka dapat dikatakan 
bahwa etos kerja islam berpengaruh positif terhadap kinerja. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji T 
Uji parsial adalah uji statistik untuk koefisien regresi yang hanya 
satu koefisien regresi mempengaruhi variabel depanden.Penelitian ini 
menggunakan tingkat  sebesar 5%.104 Analisis didasarkan pada 
perbandingan antara nilai signifikan t dengan nilai signifikansi 
0,05.Rumusan Hipotesis : 
H0 : Tidak ada pengaruh variabel X1 terhadap Y 
H1 ; Terdapat pengaruh variabel X1 terhadap Y 





Kriteria pengambilan keputusan:  
Apabila thitung > ttabel dengan dk = n-2 dan α 0,05, maka H0 ditolak. 
Sebaliknya H1 diterima. 
Apabila probability (sig) < 0,05 maka H0 ditolak. Sebaliknya H1 diterima. 
Berikut output hasil uji T: 
Tabel 28 
Hasil Uji T 
 
Model T Signifikan 
Komitmen Organisasi (X1) 2,974 0,006 
Etos Kerja Islam (X2) 1,346 0,189 
 
1) Pengaruh komitmen organisasi (X1) terhadap kinerja karyawan di 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat 
Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa thitung sebesar 2,974 
dan tingkat signifikasi (sig.) 0,006. Sedangkan thitung > ttabel dengan dk 
n-2 sama dengan 30-2 = 28 dengan α 0,05 adalah 1,7011 dengan 
demikian thitung > ttabel atau 2,974 > 1,7011 dan sig. 0,006< 0,05 maka 
H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkankomitmen 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
demikian hipotesis yang berbunyi “Terdapat pengaruh komitmen 
organisasi terhadap kinerja karyawan”. 
2) Pengaruh etos kerja islam (X2) terhadap kinerja karyawan di Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat 
Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa thitung sebesar 1,346 
dan tingkat signifikasi (sig.) 0,189. Sedangkan thitung > ttabel dengan dk 
n-2 sama dengan 30-2 = 28 dengan α 0,05 adalah 1,7011 dengan 
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demikian thitung > ttabel atau 1,346 < 1,7011 dan sig. 0,189 > 0,05 maka 
H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan etos kerja 
islam secara parsial tidakberpengaruh terhadap kinerja karyawan 
dengan demikian hipotesis berbunyi “Tidak terdapat pengaruh etos 
kerja islam terhadap kinerja karyawan” 
b. Uji F 
Uji simultan adalah uji statistik untuk koefisien regres yang 
simultan atau serentak atau bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen (Y).Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan.
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Berikut output hasil uji F : 
Tabel 29 
Hasil Uji F 
 
Model Df F Signifikan 





Kriteria Pengambilan Keputusan:  
Apabila Fhitung > Ftabel dengan dk pembilang k dan dk penyebut n-
k-1 dan α 0,05 maka H0 ditolak dan sebaliknya H1 diterima.  
Apabila pelayanan (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak dan sebaliknya 
H1 diterima. 
Untuk menguji hipotesis simultan digunakan analisis statistik F 
dari hasil perhitungan statistik di peroleh Fhitung  = 4,714 dan tingkat 
signifikasi (Sig) 0,018. Ftabel dengan dk pembilang = 2 dan dk penyebut 





n-k-1 adalah 30-2-1 = 27 dengan α 0,05 adalah 3,354. Dengan demikian 
Fhitung  > Ftabel atau 4,714 > 3,354 dan signifikasinya 0,018< 0,05 maka H0 
ditolak dan H1 diterima, dengan demikian hipotesis berbunyi “Terdapat 
pengaruh komitmen organisasi dan etos kerja islam terhadap kinerja 
karyawan”. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada regresi linear beganda merupakan 
seberapa besar kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan 
varians dari variabel terikat. R square biasanya dipakai untuk mengukur 
sumbangan pengaruh jika dalam regresi menggunakan lebih dari dua 
variabel independen.
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Pengujian koefisien determinan menggunakan 
SPSS versi 25 for windows dengan uji Model Summary pada kolom R 
Square.Berikut merupakan hasil uji output koefisien determinasi (R
2
) : 
Tabel  30 




Model R Square 
Regresion 0,140 
 
Dari tabel diatas kadar determinasi sebesar 0,140 atau 14,0%. Hal 
ini menunjukan bahwa presentase pengeruh variabel komitmen 
organisasi X1 dan etos kerja islam X2 mampu menjelaskan sebesar 14,0 % 
terhadap kinerja karyawan Y, dan sisanya sebesar 86,0 % dipengeruhi 
oleh faktor lainyang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
 





d. Kesimpulan Analisis Statistik 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
Proporsisi hipotetis yang diajukan tidak seutuhnya dapat diterima, 
sebab berdasarkan pengujian hipotesis dari variabel X1 ke Ysecara 
statistik bermakna sedangkan X2 ke Y tidak dan X1,X2 ke Y bermakna. 
Keterangan ini memberikan indikasi bahwa: 
1) Secara parsial atau sendiri-sendiri terdapat pengaruh komitmen 
organisasiterhadap kinerja karyawan di Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Metro Madani Kantor Pusat. Hal ini dapat dibuktikan dengan  
thitung > ttabel atau 2,974 > 1,7011 dan sig. 0,006< 0,05 maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. 
2) Secara parsial atau sendiri-sendiri tidak terdapat pengaruh etos kerja 
islam terhadap kinerja karyawan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Metro Madani Kantor Pusat. Hal ini dapat dibuktikan dengan  thitung > 
ttabel atau 1,346 < 1,7011 dan sig. 0,189 > 0,05 maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. 
3) Secara simultan (gabungan) terdapat pengaruh komitmen organisasi 
dan etos kerja islam terhadap kinerja karyawan di Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan Fhitung > Ftabel atau 4,714 > 3,354 dan signifikasinya 0,018 
<0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Kadar determinasi sebesar 
0,140 atau 14,0%. Hal ini menunjukan bahwa presentase pengeruh 
variabel komitmen organisasi X1 dan etos kerja islam X2 mampu 
menjelaskan sebesar 14,0 % terhadap kinerja karyawan Y, dan sisanya 
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sebesar 86,0 % dipengeruhi oleh faktor lainyang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
E. Pembahasan dan Hasil 
Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh variabel komitmen 
organisasi dan etos kerja islam terhadap kinerja karyawan pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat.  
1. Pengaruh variabel komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat. 
 
Hasil penelitian ini menggunakan program SPSS versi 25diperoleh 
variabel komitmen organisasi (X1) menunjukan bahwa thitung sebesar 2,974 
dan tingkat signifikasi (sig.) 0,006. Sedangkan thitung> ttabel dengan dk n-2 
sama dengan 30-2 = 28 dengan α 0,05 adalah 1,7011 dengan demikian thitung 
> ttabel atau 2,974 > 1,7011 dan signifikasi 0,006< 0,05 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, sehingga dapat disimpulkankomitmen organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakanLuthans 
bahwa komitmen organisasi merupakan keinginan yang kuat untuk menjadi 
anggota dalam suatu kelompok dan kamauan usaha yang tinggi untuk suatu 




Komitmen organisasi dipengaruhi oleh dimensi  komitmen afektif, 
komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif. Cara untuk membuat 
individu mempunyai komitmen pada organisasi adalah dengan melihat 
dukungan terhadap organisasi beserta tujuan-tujuannya. Karyawan yang 
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memiliki komitmen yang tinggi akan menerima semua tugas dan tanggung 
jawab pekerjaan yang diberikan kepadanya. Selain itu sikap tegas mencakup 
kehangatan dan loyalitas terhadap organisasi merupakan evaluasi dari 
komitmen, serta adanya ikatan emosional dan keterikatan antara organisasi 
dengan karyawan.Karyawan dengan komitmen yang tinggi ditandai dengan 
adanya loyalitas dan rasa memiliki terhadap organisasi. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Nino Megiawan Febriantoro yang berjudul “Pengaruh Etos 
Kerja Islami dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan (Studi 
pada Bank Syariah Mandiri KCP Ciputat). Hasil penelitian menunjukan 
secara simultan etos kerja islam dan komitmen organisasi mempengaruhi 
kinerja karyawan namun secara parsial hanya komitmen organisasi yang 
mempengaruhi kinerja karyawan sedangkan etos kerja islam tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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2. Pengaruh variabel etos kerja islamterhadap kinerja karyawan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat. 
 
Hasil penelitian ini menggunakan program SPSS versi 25 diperoleh 
variabel etos kerja islam (X2) menunjukan bahwa thitung sebesar 1,346 dan 
tingkat signifikasi (sig.) 0,189. Sedangkan thitung> ttabel dengan dk n-2 sama 
dengan 30-2 = 28 dengan α 0,05 adalah 1,7011 dengan demikian thitung <ttabel 
atau 1,346 < 1,7011 dan signifikasi 0,189 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 
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ditolak, sehingga dapat disimpulkan etos kerja islam secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Asifudin bahwa etos kerja islam merupakan karakter dan kebiasaan manusia 
berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan atau aqidah islam 
yang merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya.
109
 Etos kerja islam 
memandang kerja sebagai sarana untuk meningkatkan kepentingan diri 
secara ekonomi, social dan psikologis untuk meningkatkan prestise social, 
untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan menegaskan kembali iman. 
Konsep awalnya berawal dari Al-Qur’an dan sunnah. 
Dalam peneltian ini peneliti menggunakan emam dimensi tolak ukur 
etos kerja islam yaituAl-Shalah atau baik dan bermanfaat yaitu pekerjaan 
memiliki nilai-nilai kebaikan berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh 
syara, sunnah nabi atau akal sehat, Al-Itqan atau kemantapan atau 
perfecteness yaitu hasil pekerjaan yang dapat mencapai standar ideal secara 
teknis, Al-ihsan atau melakukan yang terbaik atau lebih baik lagi yaitu 
semangat kerja yang dimiliki manakala seseorang bekerja degan semangat 
ibadah kepada Allah SWT, Al-mujahadah atau kerja keras dan optimal yaitu 
mengerahkan segala daya dan kemampuan yang ada dalam merealisasikan 
setiap pekerjaaan yang baik, Tanafus dan ta’awun atau berkompetisi atau 
tolong menolong yaitu persaingan saling mengalah dan menggorbankan 
untuk saling membantu, mencerminkan nilai waktu yaitu menggunakan 
waktu sebaik-baiknya dalam bekerja.  
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Hasil penelitian diatas selaras dengan penelitian sebelumnya yang di 
lakukan oleh Alfa Shafissalam dan Musbahuddin Azzuhri yang berjudul 
“Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan pada Koperasi 
Agro Niaga Indonesia (Kanindo) Syariah Jawa Timur”. Hasil penelitian ini 
menunjukan etos kerja islami tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan.Dengan demikian, variabel kerja beraqidah, variabel kerja 
berilmu, variabel kerja dengan mengikuti petunjuk illahi dan variabel kerja 




3. Pengaruh variabel komitmen organisasi dan etos kerja islam terhadap 
kinerja karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani 
Kantor Pusat. 
 
Dari hasil penelitian dengan menggunakan program SPSS versi 25 
diperoleh variabel komitmen organisasi dan etos kerja islam digunakan 
analisis statistik F dari hasil perhitungan statistik di peroleh Fhitung  = 4,714 
dan tingkat signifikasi (Sig) 0,018. Ftabel dengan dk pembilang = 2 dan dk 
penyebut n-k-1 adalah 30-2-1 = 27 dengan α 0,05 adalah 3,354. Dengan 
demikian Fhitung  > Ftabel atau 4,714 > 3,354 dan signifikasinya 0,018 < 0,05 
maka H0 ditolak dan H1 diterima.Kadar determinasi sebesar 0,140 atau 
14,0%. Hal ini menunjukan bahwa presentase pengaruh variabel komitmen 
organisasi X1 dan etos kerja islam X2 mampu menjelaskan sebesar 14,0 % 
terhadap kinerja karyawan Y, dan sisanya sebesar 86,0 % dipengeruhi oleh 
faktor lainyang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sehingga dapat 
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disimpulkan komitmen organisasi dan etos kerja islam secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Luthans 
bahwa komitmen organisasi merupakan keinginan yang kuat untuk menjadi 
anggota dalam suatu kelompok dan kamauan usaha yang tinggi untuk suatu 




Komitmen organisasi dapat tumbuh disebabkan karena individu 
memiliki ikatan emonisional terhadap perusahaan yang meliputi dukungan 
moral dan menerima nilai yang ada di dalam perusahaan serta tekad dari 
dalam diri untuk mengabdi pada perusahaan. Kemudian menurut Asifudin 
bahwa etos kerja islam merupakan karakter dan kebiasaan manusia 
berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem keimanan atau aqidah islam 
yang merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya.
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 Etos kerja islam 
memandang kerja sebagai sarana untuk meningkatkan kepentingan diri 
secara ekonomi, social dan psikologis untuk meningkatkan prestise social, 
untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan menegaskan kembali iman. 
Konsep awalnya berawal dari Al-Qur’an dan sunnah. 
Sedangkan Mathis dan Jacson mendefinisikan kinerja pada dasarnya 
adalah apa yang dilakukan dan tidak dilakukan oleh karyawan. Kinerja 
merupakan hal yang sangat penting dalam usaha organisasi untuk mencapa 
tujuannya sehingga berbagai kegiatan harus dilakukan organisasi untuk 
meningkatkannya.
113
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kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi 
tanggung jawab.Sedangkan Irianto mengemukakan kinerja karyawan adalah 
prestasi yang diperoleh seseorang dalam melakukan tugas.Keberhasilan 
organisasi tergantung pada kinerja para pelaku organisasi yang 
bersangkutan.Oleh karna itu, setiap unit kerja dalam suatu organisasi harus 
dinilai kinerjanya, agar kinerja sumber daya manusia yang terdapat dalam 
unit-unit dalam suatu organisasi tersebut dapat dinilai secara objektif.
114
 
 Hasil penelitian diatas selaras dengan penelitian sebelumnya yang di 
lakukan oleh Derry Pratama Citra, Agus Purwadi, Imamul Hakim yang 
berjudul “Pengaruh Etos Kerja Islami dan Komitmen Organisasi terhadap 
Kinerja Karyawan Bank Tabungan Negara Syariah (BTN) KC Malang”. 
Hasil penelitian ini menunjukan etos kerja islam berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, komitmen organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan dan etos kerja islami dan komitmen organisasi 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang diajukan 
mengenai pengaruh komitmen organisasi dan etos kerja islam terhadap kinerja 
karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat maka 
dapat di tarik kesimpulan mengenai pengaruh komitmen organisasi dan etos 
kerja islam secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara parsial komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan thitung > ttabel  atau 2,974 > 1,7011 dan signifikasi 
0,006< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel komitmen 
organisasi dan kinerja karyawan dapat memiliki kontribusi yang baik dalam 
mencapai tujuan-tujuan dari bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro 
Madani Kantor Pusat. 
2. Secara parsial etos kerja islam tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan demikian thitung < ttabel atau 1,346 < 1,7011 da 
signifikasi0,189 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya etos kerja 
islam pada karyawan tidak mempengaruhi kinerja karyawan di Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat untuk mencapai 
kinerja karyawan yang maksimal.  
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3. Secara simultan komitmen organisasi dan etos kerja islam  berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani 
Kantor Pusat.Hal ini dapat dibuktikan dengan Fhitung > Ftabel atau 4,714 > 
3,354 dan signifikasinya 0,018 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Kadar determinasi sebesar 0,140 atau 14,0%. Hal ini menunjukan bahwa 
presentase pengeruh variabel komitmen organisasi X1 dan etos kerja islam 
X2 mampu menjelaskan sebesar 14,0 % terhadap kinerja karyawan Y, dan 




Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Komitmen 
Organisasi dan Etos Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat)” maka peneliti ingin 
memberikan saran sebagai berikut:  
1. Bagi Lembaga 
a. Sangat penting untuk tetap meningkatkan etos kerja islam dan komitmen 
organisasi karna hal ini dapat meningkatkan kinerja pada karyawan. 
b. Peningkatan etos kerja islam dapat dilakukan dengan cara aktif mengikuti 
kegiatan keagamaan seperti mengawali dengan niat bekerja karna Allah 
SWT, melakukan tilawah, tausiyah, pembahasan tajwid, hafalan ayat-
ayat suci Al-qur’an yang rutin dilakukan oleh seluruh karyawan.  
c. Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat 
diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
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masukan atau sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. 
2. Bagi Karyawan 
a. Peningkatan kinerja karyawan yang baik dapat ditingkatkan melalui etos 
kerja dan komitmen organisasi yang baik karna itu merupakan cara yang 
sangat efektif untuk meningkatkan kinerja untuk mencapai tujuan-tujuan 
organisasi. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan kesadaran 
untuk meningkatkan komitmen organisasi dan etos kerja islam dengan 
menjadikan karyawan sepenuhnya memahami etika kerja secara islami 
dalam diri masing-masing dan dapat menerapkannya di lingkungan 
sekitarnya baik dalam lingkungan pekerjaan dan masyarakat. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan penelitian 
ini sebagai tambahan ilmu dan informasi serta dapat digunakan sebagai 
landasan yang memiliki tema yang sesuai dengan komitmen organisasi dan 
etos kerja islam terhadap kinerja karyawan. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menambah variabel lain atau indikator yang berbeda 
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Assalamu’alaikum Warahmatullohi Wabarakatuhu 
Alhamdulillah puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas 
karunia, rahmat dan hidayah-Nya, sholawat dan salam semoga selalu tercurah 
pada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. 
Ditengah kesibukan Bapak/Ibu sekalian, kami memohon kepada 
Bapak/Ibu untuk mengisi angket yang tersedia untuk kepentingan penelitian untuk 
menyelesaikan tugas akhir atas nama Restu Mulyajansih, Jurusan Perbankan 
Syariah UIN Raden Intan Lampung yang berjudul Pengaruh Komitmen 
Organisasi dan Etos Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan (studi pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani Kantor Pusat). Jawaban yang 
diberikan oleh Bapak/Ibu disini semata-mata dimaksudkan untuk menjelaskan 
fenomena dan permasalahan penelitian tersebut. Jawaban dalam angket ini akan 
kami jaga kerahasiaannya sesuai dengan kaidah ilmiah, dan sama sekali tidak 
memberikan dampak negatif terhadap Bapak/Ibu. 
Atas kerjasama dan kesediaan mengisi angket ini kami ucapkan terima 
kasih yang sebesar-besarnya.  











Nama   :   
Usia    : < 20 tahun  31-40 tahun 
     20-30 tahun  > 41 tahun 
Jenis Kelamin   :  Laki-laki  Perempuan 
Divisi/Jabatan   : 
Masa Bekerja   : < 1 tahun  6-10 tahun 
     1-5 tahun  > 11 tahun 
Latar Belakang Pendidikan :  
Petunjuk Pengisian  
     Pilihlah jawaban yang tersedia dibawah ini terhadap pertanyaan yang telah ada, 
dengan memberikan tanda () / centang pada salah satu jawaban yang telah 
tersedia dengan keterangan sebagai berikut : 
SS  : Sangat Setuju  dengan skor 4 
S : Setuju   dengan skor 3 
TS : Tidak Setuju   dengan skor 2 





No Indikator Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Komitmen 
afektif 
1. Saya merasa masalah yang 
terjadi di Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Metro Madani 
menjadi permasalahan saya 
juga. 
    
2. Saya merasa menjadi bagian 
keluarga Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Metro Madani. 
    
3. Saya akan merasa biasa saja 
jika menghabiskan sisa karir 
saya di Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Metro Madani. 
     
4. Saya kurang memegang teguh 
peraturan dalam melaksanakan 
pekerjaan di Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Metro Madani. 
    
2 Komitmen 
berkelanjutan 
5. Saya sulit meninggalkan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah 
Metro Madani  karena takut 
tidak mendapatkan 
kesempatan kerja di tempat 
lain. 
    
6. Saya akan merasa rugi apabila 
meninggalkan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah 
Metro Madani. 
    
7. Sulit mendapatkan pekerjaan 
dengan penghasilan yang 
bagus seperti pekerjaan saya 
sekarang. 
    
8. Saat ini tetap bekerja di Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah 
Metro Madani merupakan 
kebutuhan sekaligus keinginan 
saya. 
    
3 Komitmen 
normatif 
9. Saya merasa Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Metro Madani 
telah banyak berjasa bagi 
hidup saya. 
    
10. Saya merasa belum     
memberikan banyak kontribusi 
bagi Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Metro Madani. 
11. Saya merasa bekerja di Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah 
Metro Madani lebih baik 
dibandingkan bank lainnya. 
    
12. Saya merasa Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Metro Madani 
ini telah banyak berjasa bagi 
hidup saya. 
    
 











SS S TS STS 
1. Dalam bekerja saya selalu 
mengutamakan 
kepentingan masyarakat 
dan organisasi dari pada 
kepentingan pribadi 
    
2. Saya mengerjakan 
pekerjaan dengan hati-hati 
dan teliti. 
    
3. Saya membantu 
meringankan pekerjaan 
yang dijalani oleh rekan 
kerja 







4. Dalam meningkatkan 
prestasi kerja, saya 
berkompetisi dengan rekan 
kerja sesuai dengan norma 
yang berlaku 
    
5. Saya bekerja keras untuk 
hasil kerja yang maksimal 
    
6. Saya selalu mengerjakan 
pekerjaan dengan lebih 
baik dari sebelumnya 
    
3 Al-Ihsan atau 
melakukan 
yang terbaik 
atau lebih baik 
lagi 
7. Saya tidak menunda-nunda 
pekerjaan yang harus 
diselesaikan 
    
8. Saya bekerja dengan 
didasarkan pada tauhid 
    
9. Seseorang seharusnya 
menjalankan pekerjaan 
    
dengan kemampuan yang 






10. Saya mengembangkan 
sikap hidup disiplin, jujur, 
propesional dan menjaga 
amanah. 
    
11. Saya bekerja dengan 
tawakal sebelum 
menyerahkan hasil 
akhirnya kepada Allah 
SWT 
    





12. Saya selalu bekerja sama 
dan tolong menolong 
dalam bekerja 
    
13. Saya membantu pekerjaan 
temen saya ketika 
pekerjaan saya telah 
selesai 
    
6 Mencerminkan 
nilai waktu 
14. Saya tidak pernah telat 
masuk jam kerja ataupun 
keluar masuk kantor dalam 
jam kerja dengan urusan 
pribadi 
    
15. Saya selalu mengerjakan 
pekerjaan tepat waktu 




No Indikator Pertanyaan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 Hasil Kerja 1. Saya memiliki inisiatif yang 
baik untuk melaksanakan 
tugas-tugas atau pekerjaan 
baru. 
    
2. Saya mampu menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu sesuai 
dengan yang ditargetkan 
    
3. Saya cenderung tidak 
memeriksa ulang hasil 
pekerjaan. 
    
4. Saya sering menyelesaikan 
pekerjaan dengan cara yang 
berbeda agar mencapai hasil 
yang terbaik. 











2 Perilaku Kerja 5. Saya menunggu instruksi dari 
pimpinan ketika mengalami 
kendala dalam melaksanakan 
pekerjaan 
    
6. Saya mampu memberikan ide 
kreatif untuk memajukan 
Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Metro Madani 
    
7. Saya bersedia menerima 
keputusan yang diambil 
secara kelompok meski tidak 
sependapat 
    
8. Saya membutuhkan waktu 
yang cukup lama untuk 
memahami pekerjaan yang 
diberikan oleh pimpinan 
    





9. Saya kurang disiplin dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
    
10. Saya keberatan membantu 
rekan kerja yang mengalami 
kesulitan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya 
    
11. Saya tidak bersedia 
memperbaiki kesalahan 
sebelum diperintahkan oleh 
atasan 
    
12. Saya bekerja malas-malasan 
ketika tidak diawasi pimpinan 
    
Lampiran 2 
Tabulasi Komitmen Organisasi 
No 
Responden 
Komitmen Organisasi (X1) Total 
X1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 x1.11 X1.12 
1 3 2 3 1 1 4 3 2 4 3 2 4 32 
2 2 3 2 1 1 3 2 3 3 2 2 2 26 
3 2 3 2 1 1 3 2 3 3 2 3 3 28 
4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 37 
5 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 3 19 
6 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 18 
7 3 3 2 2 1 3 3 3 2 3 3 2 30 
8 3 3 2 2 1 3 3 3 1 3 3 2 29 
9 3 3 1 1 1 3 3 3 1 3 3 1 26 
10 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 1 28 
11 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 30 
12 3 3 1 1 1 3 3 3 4 3 3 3 31 
13 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 3 38 
14 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 34 
15 1 2 1 1 1 1 1 2 3 1 2 3 19 
16 1 3 2 1 1 2 1 3 2 1 3 2 22 
17 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 26 
18 2 3 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 29 
19 3 2 1 1 1 3 3 2 3 3 2 3 27 
20 3 2 1 1 1 4 3 2 4 3 2 4 30 
21 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 41 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 38 
23 1 4 4 2 3 3 1 4 3 4 4 3 36 
24 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 32 
25 2 3 3 1 2 4 2 3 4 3 3 4 34 
26 2 4 3 1 2 4 2 4 4 4 4 4 38 
27 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 39 
28 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 36 
29 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 42 





Tabulasi Etos Kerja Islam 
No 
Responden 
Etos Kerja Islam X2 
Total 
X2 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 
1 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 51 
2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 46 
3 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 27 
4 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 21 
5 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 49 
6 3 1 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 47 
7 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 43 
8 3 3 3 1 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 3 41 
9 3 4 4 4 2 3 3 1 4 4 4 4 3 3 4 50 
10 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 46 
11 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 3 2 38 
12 1 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 2 3 3 3 44 
13 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 1 2 2 45 
14 4 1 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 52 
15 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 50 
16 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 1 3 49 
17 1 2 1 3 3 4 4 4 3 2 3 1 3 3 3 40 
18 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 37 
19 1 1 1 3 3 4 1 1 1 2 1 2 1 1 1 24 
20 1 2 1 4 3 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 25 
21 2 2 1 3 3 4 2 1 2 1 1 1 4 3 3 33 
22 2 1 1 1 1 2 2 3 3 1 1 2 3 4 3 30 
23 1 1 2 1 3 4 1 3 3 1 1 3 4 3 4 35 
24 4 3 2 3 2 4 1 4 3 3 2 3 4 3 4 45 
25 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 39 
26 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 49 
27 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 51 
28 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 1 2 1 1 44 
29 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 1 1 46 














Tabulasi Kinerja Karyawan 
No 
Responden 
Kinerja Karyawan Y Total 
Y Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 
1 3 3 3 1 3 2 2 1 1 1 1 1 22 
2 3 3 4 4 3 4 3 1 1 1 1 1 29 
3 3 3 3 3 3 4 1 1 2 2 3 2 30 
4 4 4 3 3 4 4 3 1 1 2 1 2 32 
5 4 4 4 4 4 3 3 2 1 1 2 1 33 
6 4 4 3 4 4 3 3 3 1 1 3 1 34 
7 3 3 3 4 3 3 2 1 1 1 2 1 27 
8 4 4 4 3 3 3 2 1 1 2 1 2 30 
9 3 3 3 4 4 3 4 1 3 2 1 2 33 
10 4 1 1 3 3 3 4 1 1 3 3 3 30 
11 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 14 
12 4 4 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 24 
13 3 3 3 2 2 1 3 1 1 1 1 1 22 
14 3 3 3 2 1 1 1 1 2 2 3 2 24 
15 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 2 16 
16 2 3 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 22 
17 2 2 1 1 2 1 3 2 1 1 2 1 19 
18 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 24 
19 1 2 1 2 3 1 2 1 1 2 2 2 20 
20 1 1 1 1 3 3 4 1 3 2 1 2 23 
21 3 1 3 1 4 2 4 1 1 3 3 3 29 
22 3 3 3 1 3 2 4 1 1 3 3 3 30 
23 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 42 
24 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 37 
25 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 41 
26 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 45 
27 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 42 
28 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 41 
29 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 42 





Uji Validitas Komitmen Organisasi 
 
Correlations 
 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 item_11 item_12 Total 
item_1 Pearson Correlation 1 ,196 -,083 ,051 -,047 ,623** 1,000** ,196 ,253 ,552** ,124 ,051 ,481** 
Sig. (2-tailed)  ,298 ,661 ,787 ,805 ,000 ,000 ,298 ,178 ,002 ,515 ,789 ,007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_2 Pearson Correlation ,196 1 ,482** ,311 ,413* ,405* ,196 1,000** ,204 ,520** ,766** ,056 ,647** 
Sig. (2-tailed) ,298  ,007 ,094 ,023 ,026 ,298 ,000 ,279 ,003 ,000 ,769 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_3 Pearson Correlation -,083 ,482** 1 ,672** ,833** ,459* -,083 ,482** ,391* ,475** ,530** ,499** ,731** 
Sig. (2-tailed) ,661 ,007  ,000 ,000 ,011 ,661 ,007 ,033 ,008 ,003 ,005 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_4 Pearson Correlation ,051 ,311 ,672** 1 ,824** ,212 ,051 ,311 ,164 ,397* ,475** ,200 ,605** 
Sig. (2-tailed) ,787 ,094 ,000  ,000 ,261 ,787 ,094 ,388 ,030 ,008 ,289 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_5 Pearson Correlation -,047 ,413* ,833** ,824** 1 ,392* -,047 ,413* ,440* ,554** ,596** ,450* ,756** 
Sig. (2-tailed) ,805 ,023 ,000 ,000  ,032 ,805 ,023 ,015 ,001 ,001 ,013 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_6 Pearson Correlation ,623** ,405* ,459* ,212 ,392* 1 ,623** ,405* ,591** ,715** ,392* ,554** ,805** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,026 ,011 ,261 ,032  ,000 ,026 ,001 ,000 ,032 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_7 Pearson Correlation 1,000** ,196 -,083 ,051 -,047 ,623** 1 ,196 ,253 ,552** ,124 ,051 ,481** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,298 ,661 ,787 ,805 ,000  ,298 ,178 ,002 ,515 ,789 ,007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_8 Pearson Correlation ,196 1,000** ,482** ,311 ,413* ,405* ,196 1 ,204 ,520** ,766** ,056 ,647** 
Sig. (2-tailed) ,298 ,000 ,007 ,094 ,023 ,026 ,298  ,279 ,003 ,000 ,769 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_9 Pearson Correlation ,253 ,204 ,391* ,164 ,440* ,591** ,253 ,204 1 ,437* ,219 ,774** ,644** 
Sig. (2-tailed) ,178 ,279 ,033 ,388 ,015 ,001 ,178 ,279  ,016 ,245 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_10 Pearson Correlation ,552** ,520** ,475** ,397* ,554** ,715** ,552** ,520** ,437* 1 ,705** ,352 ,853** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,003 ,008 ,030 ,001 ,000 ,002 ,003 ,016  ,000 ,056 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_11 Pearson Correlation ,124 ,766** ,530** ,475** ,596** ,392* ,124 ,766** ,219 ,705** 1 ,176 ,711** 
Sig. (2-tailed) ,515 ,000 ,003 ,008 ,001 ,032 ,515 ,000 ,245 ,000  ,352 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_12 Pearson Correlation ,051 ,056 ,499** ,200 ,450* ,554** ,051 ,056 ,774** ,352 ,176 1 ,567** 
Sig. (2-tailed) ,789 ,769 ,005 ,289 ,013 ,001 ,789 ,769 ,000 ,056 ,352  ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total Pearson Correlation ,481** ,647** ,731** ,605** ,756** ,805** ,481** ,647** ,644** ,853** ,711** ,567** 1 
Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Reliabilitas Komitmen Organisasi 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 










Uji Validitas Etos Kerja Islam 
 
Correlations 

















1 ,393* ,612** ,327 ,198 ,234 ,375* ,379* ,465** ,566** ,495** ,430* ,385* ,079 ,097 ,677** 
Sig. (2-tailed)  ,032 ,000 ,078 ,294 ,214 ,041 ,039 ,010 ,001 ,005 ,018 ,035 ,679 ,609 ,000 





,393* 1 ,479** ,477** ,077 ,108 ,422* ,189 ,251 ,441* ,564** ,174 -,031 -,140 -,119 ,486** 
Sig. (2-tailed) ,032  ,007 ,008 ,685 ,571 ,020 ,318 ,181 ,015 ,001 ,357 ,872 ,459 ,532 ,006 





,612** ,479** 1 ,457* ,281 ,214 ,533** ,395* ,525** ,626** ,805** ,704** ,341 ,217 ,331 ,842** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,007  ,011 ,132 ,256 ,002 ,031 ,003 ,000 ,000 ,000 ,065 ,249 ,074 ,000 





,327 ,477** ,457* 1 ,346 ,319 ,339 ,164 ,343 ,389* ,547** ,231 -,090 -,084 -,087 ,505** 
Sig. (2-tailed) ,078 ,008 ,011  ,061 ,086 ,067 ,388 ,063 ,033 ,002 ,220 ,637 ,660 ,647 ,004 





,198 ,077 ,281 ,346 1 ,577** ,150 ,220 ,049 ,229 ,319 ,059 ,204 -,019 ,008 ,370* 
Sig. (2-tailed) ,294 ,685 ,132 ,061  ,001 ,428 ,243 ,798 ,224 ,086 ,758 ,280 ,922 ,967 ,044 





,234 ,108 ,214 ,319 ,577** 1 ,160 ,264 ,125 ,111 ,303 ,058 ,311 ,061 ,037 ,394* 
Sig. (2-tailed) ,214 ,571 ,256 ,086 ,001  ,399 ,158 ,512 ,559 ,104 ,759 ,094 ,749 ,847 ,031 





,375* ,422* ,533** ,339 ,150 ,160 1 ,344 ,457* ,297 ,676** ,202 ,136 ,150 ,132 ,604** 
Sig. (2-tailed) ,041 ,020 ,002 ,067 ,428 ,399  ,063 ,011 ,110 ,000 ,283 ,473 ,430 ,486 ,000 





,379* ,189 ,395* ,164 ,220 ,264 ,344 1 ,535** ,460* ,341 ,209 ,291 ,489** ,367* ,644** 
Sig. (2-tailed) ,039 ,318 ,031 ,388 ,243 ,158 ,063  ,002 ,010 ,065 ,268 ,119 ,006 ,046 ,000 





,465** ,251 ,525** ,343 ,049 ,125 ,457* ,535** 1 ,534** ,415* ,230 ,348 ,281 ,375* ,671** 
Sig. (2-tailed) ,010 ,181 ,003 ,063 ,798 ,512 ,011 ,002  ,002 ,023 ,222 ,060 ,133 ,041 ,000 





,566** ,441* ,626** ,389* ,229 ,111 ,297 ,460* ,534** 1 ,614** ,414* ,253 ,278 ,368* ,748** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,015 ,000 ,033 ,224 ,559 ,110 ,010 ,002  ,000 ,023 ,178 ,137 ,046 ,000 





,495** ,564** ,805** ,547** ,319 ,303 ,676** ,341 ,415* ,614** 1 ,524** ,184 ,156 ,209 ,797** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,001 ,000 ,002 ,086 ,104 ,000 ,065 ,023 ,000  ,003 ,331 ,409 ,268 ,000 





,430* ,174 ,704** ,231 ,059 ,058 ,202 ,209 ,230 ,414* ,524** 1 ,314 ,243 ,455* ,592** 
Sig. (2-tailed) ,018 ,357 ,000 ,220 ,758 ,759 ,283 ,268 ,222 ,023 ,003  ,091 ,196 ,012 ,001 





,385* -,031 ,341 -,090 ,204 ,311 ,136 ,291 ,348 ,253 ,184 ,314 1 ,535** ,638** ,546** 
Sig. (2-tailed) ,035 ,872 ,065 ,637 ,280 ,094 ,473 ,119 ,060 ,178 ,331 ,091  ,002 ,000 ,002 





,079 -,140 ,217 -,084 -,019 ,061 ,150 ,489** ,281 ,278 ,156 ,243 ,535** 1 ,807** ,483** 
Sig. (2-tailed) ,679 ,459 ,249 ,660 ,922 ,749 ,430 ,006 ,133 ,137 ,409 ,196 ,002  ,000 ,007 





,097 -,119 ,331 -,087 ,008 ,037 ,132 ,367* ,375* ,368* ,209 ,455* ,638** ,807** 1 ,541** 
Sig. (2-tailed) ,609 ,532 ,074 ,647 ,967 ,847 ,486 ,046 ,041 ,046 ,268 ,012 ,000 ,000  ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total Pearson 
Correlation 
,677** ,486** ,842** ,505** ,370* ,394* ,604** ,644** ,671** ,748** ,797** ,592** ,546** ,483** ,541** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,000 ,004 ,044 ,031 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,002 ,007 ,002  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
  
Uji Reliabilitas Etos Kerja Islam 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 






























Uji Validitas Kinerja Karyawan 
 
Correlations 
 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 item_11 item_12 Total 
item_1 Pearson Correlation 1 ,734** ,696** ,631** ,549** ,511** ,157 ,336 ,044 ,204 ,315 ,204 ,658** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,002 ,004 ,407 ,070 ,819 ,280 ,090 ,280 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_2 Pearson Correlation ,734** 1 ,709** ,619** ,419* ,415* -,040 ,437* ,190 ,091 ,210 ,091 ,597** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,021 ,023 ,832 ,016 ,315 ,634 ,265 ,634 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_3 Pearson Correlation ,696** ,709** 1 ,630** ,565** ,546** ,123 ,381* ,176 ,251 ,317 ,251 ,693** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,001 ,002 ,517 ,038 ,351 ,181 ,088 ,181 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_4 Pearson Correlation ,631** ,619** ,630** 1 ,600** ,691** ,143 ,480** ,340 ,300 ,353 ,300 ,749** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,451 ,007 ,066 ,107 ,056 ,107 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_5 Pearson Correlation ,549** ,419* ,565** ,600** 1 ,674** ,482** ,335 ,253 ,378* ,330 ,378* ,722** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,021 ,001 ,000  ,000 ,007 ,070 ,178 ,039 ,075 ,039 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_6 Pearson Correlation ,511** ,415* ,546** ,691** ,674** 1 ,229 ,386* ,324 ,355 ,363* ,355 ,715** 
Sig. (2-tailed) ,004 ,023 ,002 ,000 ,000  ,223 ,035 ,081 ,055 ,049 ,055 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_7 Pearson Correlation ,157 -,040 ,123 ,143 ,482** ,229 1 ,405* ,386* ,528** ,333 ,528** ,503** 
Sig. (2-tailed) ,407 ,832 ,517 ,451 ,007 ,223  ,026 ,035 ,003 ,073 ,003 ,005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_8 Pearson Correlation ,336 ,437* ,381* ,480** ,335 ,386* ,405* 1 ,589** ,627** ,734** ,627** ,772** 
Sig. (2-tailed) ,070 ,016 ,038 ,007 ,070 ,035 ,026  ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_9 Pearson Correlation ,044 ,190 ,176 ,340 ,253 ,324 ,386* ,589** 1 ,657** ,464** ,657** ,605** 
Sig. (2-tailed) ,819 ,315 ,351 ,066 ,178 ,081 ,035 ,001  ,000 ,010 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_10 Pearson Correlation ,204 ,091 ,251 ,300 ,378* ,355 ,528** ,627** ,657** 1 ,742** 1,000** ,742** 
Sig. (2-tailed) ,280 ,634 ,181 ,107 ,039 ,055 ,003 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_11 Pearson Correlation ,315 ,210 ,317 ,353 ,330 ,363* ,333 ,734** ,464** ,742** 1 ,742** ,724** 
Sig. (2-tailed) ,090 ,265 ,088 ,056 ,075 ,049 ,073 ,000 ,010 ,000  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_12 Pearson Correlation ,204 ,091 ,251 ,300 ,378* ,355 ,528** ,627** ,657** 1,000** ,742** 1 ,742** 
Sig. (2-tailed) ,280 ,634 ,181 ,107 ,039 ,055 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Total Pearson Correlation ,658** ,597** ,693** ,749** ,722** ,715** ,503** ,772** ,605** ,742** ,724** ,742** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Komitmen 
Organisasi Etos Kerja Islam Kinerja Karyawan 
N 30 30 30 
Normal Parametersa,b Mean 31,03 41,27 29,97 
Std. Deviation 6,489 8,769 8,636 
Most Extreme Differences Absolute ,111 ,156 ,133 
Positive ,068 ,110 ,122 
Negative -,111 -,156 -,133 
Test Statistic ,111 ,156 ,133 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,061c ,188c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,061 10,831  -,006 ,996   
Komitmen 
Organisasi 
,669 ,225 ,503 2,974 ,006 ,960 1,042 
Etos Kerja 
Islam 
,224 ,167 ,228 1,346 ,189 ,960 1,042 























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,374a ,140 ,073 5,39133 1,791 
a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1 






























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,283 5,190  -,055 ,957 
Komitmen Organisasi ,037 ,108 ,065 ,346 ,732 
Etos Kerja Islam ,132 ,080 ,309 1,652 ,110 





























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,061 10,831  -,006 ,996 
Komitmen Organisasi ,669 ,225 ,503 2,974 ,006 
Etos Kerja Islam ,224 ,167 ,228 1,346 ,189 





























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,061 10,831  -,006 ,996 
Komitmen Organisasi ,669 ,225 ,503 2,974 ,006 
Etos Kerja Islam ,224 ,167 ,228 1,346 ,189 

























Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 559,784 2 279,892 4,714 ,018b 
Residual 1603,183 27 59,377   
Total 2162,967 29    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 



























Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,374a ,140 ,073 5,39133 1,791 
a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1 


























































DOKUMENTASI PRA RISET 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
DOKUMENTASI RISET 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
